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ABSTRAK

Noval Rifandi, 2026, Peran Keluarga Dalam Mengembangkan Minat Belajar
Siswa Kelas IV di SDN 003 Sungai Pinang Tahun Ajaran 2025/2026.
Pembimbing I ; Dr. Nurul Hikmah, M.Pd. Pembimbing II ; Annisa Qomariah,
S.Pd.,M.Pd.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran keluarga dalam
mengembangkan minat belajar siswa kelas IV di SDN 003 Sungai Pinang,
menganalisis upaya keluarga dalam mengenali serta mendukung inteligensi dan
bakat anak, serta mengidentifikasi faktor-faktor penghambat peran keluarga dalam
meningkatkan minat belajar anak. Fokus penelitian ini menekankan pada
keterlibatan orang tua sebagai lingkungan pendidikan pertama dalam membentuk
kebiasaan dan motivasi belajar anak. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Teknik pengumpulan data dilakukan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari
kepala sekolah, guru kelas IV, dan orang tua siswa. Teknik analisis data
menggunakan model interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperoleh melalui triangulasi teknik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa peran keluarga dalam mengembangkan minat
belajar anak diwujudkan melalui pemberian motivasi, pendampingan belajar,
pengawasan, serta penyediaan fasilitas belajar. Upaya keluarga dalam mengenali
dan mendukung inteligensi serta bakat anak dilakukan dengan memperhatikan
kemampuan anak, memberikan kesempatan eksplorasi, serta menyesuaikan pola
bimbingan belajar, dan faktor penghambat meliputi keterbatasan waktu orang tua,
kurangnya pemahaman tentang strategi belajar, kondisi ekonomi, serta kurangnya
komunikasi antara keluarga dan sekolah.

Kata Kunci : Minat belajar, Peran Keluarga, Siswa sekolah dasar.
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ABSTRACT

Noval Rifandi, 2026, The Role of the Family in Developing the Learning Interest
of Fourth-Grade Students at SDN 003 Sungai Pinang in the 2025/2026 Academic
Year.

Pembimbing I ; Dr. Nurul Hikmah, M.Pd. Pembimbing II ; Annisa Qomariah,
S.Pd.,M.Pd.

This study aims to determine the role of the family in developing the
learning interest of fourth-grade students at SDN 003 Sungai Pinang, to analyze
family efforts in recognizing and supporting children's intelligence and talents, and
to identify the inhibiting factors of family roles in improving students’ learning
interest. The focus of this research emphasizes parental involvement as the primary
educational environment in shaping children’s learning habits and motivation. This
study employed a qualitative approach with a descriptive research design. Data
collection techniques included observation, interviews, and documentation. The
research subjects consisted of the school principal, fourth-grade teacher, and
parents of students. Data analysis used an interactive model involving data
reduction, data display, and conclusion drawing. Data validity was ensured through
technique triangulation. The results of the study indicate that the role of the family
in developing children’s learning interest is manifested through motivation,
learning assistance, supervision, and provision of learning facilities. Family efforts
in recognizing and supporting children’s intelligence and talents are carried out by
understanding children’s abilities, providing opportunities for exploration, and
adjusting learning guidance, and Inhibiting factors include limited parental time,
lack of understanding of effective learning strategies, economic conditions, and
limited communication between families and schools.

Kata Kunci : Learning interest, Family role, Elementary students.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Konsep minat belajar mengacu pada kecenderungan seseorang untuk terlibat
dalam proses pembelajaran dengan senang hati dan tanpa tekanan. Salah satu
faktor kunci yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan adalah minat belajar
siswa. Minat ini sangat berpengaruh pada proses belajar mengajar untuk mencapai
tujuan belajar karena mendorong siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan
belajar. Minat dapat di artikan sebagai ketertarikan yang mendalam tentang
sesuatu yang dapat mencerminkan semangat dan aspirasi untuk memahami serta
menguasai bidang tertentu. Dalam konteks pendidikan, minat belajar menjadi
peranan penting dalam memengaruhi cara siswa berinteraksi dengan materi
pelajaran, serta seberapa besar upaya yang mereka lakukan untuk mencapai tujuan
belajar (Nur Arif dkk, 2025).

Guru harus memahami beberapa karakteristik anak usia sekolah dasar agar
mereka dapat membangun pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa
sekolah dasar. Memahami karakteristik siswa membentuk dasar komponen yang
mempengaruhi kegiatan pembelajaran. Karakteristik siswa didefinisikan sebagai
karakteristik unik yang dimiliki oleh setiap siswa, baik dalam kelompok maupun
individu, yang dipertimbangkan selama proses pengorganisasian pembelajaran.

Siswa akan kesulitan memahami materi pelajaran jika guru melakukan kegiatan



pembelajaran tanpa mempertimbangkan karakteristik siswa (Hidayatulloh et al.,
2023).

Minat belajar berperan sebagai komponen yang mendorong siswa untuk
belajar, yang berakar pada minat, kesenangan, dan keinginan untuk memperoleh
pengetahuan. Salah satu komponen motivasi yang muncul dari hubungan dan
partisipasi pelajar dalam kegiatan belajar adalah ketertarikan untuk belajar.
Kebutuhan dan keinginan selalu terkait dengan minat. Hansen (1995) menyatakan
dalam hal belajar bahwa minat belajar siswa erat hubungannya dengan
kepribadian, motivasi, ekspresi dan konsep diri atau identifikasi, faktor keturunan,
dan pengaruh eksternal atau lingkungan. Dalam proses pembelajaran seorang
peserta didik harus mempunyai minat dalam belajar. menurut pendapat Slameto
(cz Meilani, 2017) menyatakan bahwa minat belajar merupakan suatu rasa untuk
menyukai atau tertarik pada suatu hal atau aktivitas belajar tanpa ada yang
menyuruh.

Minat belajar dapat dipahami dari perspektif psikologi motivasi. Ini
termasuk teori pembelajaran sosial yang menekankan peran model dan penguatan,
serta teori self-determination, yang mencakup kebutuhan otonomi, kompetensi,
dan keterhubungan. Ada dua jenis minat, minat situasional dipicu oleh kegiatan
menarik dan minat yang berkembang menjadi disposisi jangka panjang. Kedua
jenis minat ini penting, minat situasional mendorong keterlibatan awal, sementara
minat yang berkembang membantu belajar konsisten. Hubungan antara minat,
motivasi, dan prestasi juga penting. Minat meningkatkan perhatian dan usaha,

memperbaiki proses penguasaan materi, dan memberi umpan balik positif pada



minat itu sendiri. Pemahaman teori ini sangat membantu dalam pembuatan
intervensi keluarga-sekolah yang tidak hanya memaksa siswa untuk belajar, tetapi
juga menumbuhkan rasa ingin tahu dan kebahagiaan intelektual (Setiowati &
Sugiratu, 2022).

Peran keluarga berperan sebagai faktor penting dalam hidup seseorang,
anak membutuhkan dukungan keluarga untuk meningkatkan hasil belajarnya.
Keluarga mendukung seorang anak dengan perhatian dan dukungan. Ini
membantu siswa tetap semangat selama proses belajarnya. Anak yang berprestasi
tinggi di sekolah dapat ditingkatkan dengan dukungan keluarga. Sebagai contoh,
dukungan keluarga termasuk mengawasi sekolahnya, memberikan nasihat jika
melanggar peraturan sekolah, menyediakan fasilitas sekolah yang diperlukan,
mengawasi proses belajarnya, dan memperhatikan lingkungan pertemanannya.

Anak pertama-tama mendapat bimbingan dan didikan dalam keluarga
mereka, sehingga keluarga adalah lingkungan pendidikan utama. Selain itu,
dikatakan bahwa lingkungan pendidikan menjadi faktor utama karena anak-anak
menghabiskan sebagian besar waktunya di dalam keluarga. Karena itu, sebagai
orang tua, Anda harus benar-benar berhati-hati dalam mendidik anak Anda,
terutama dalam hal membangun karakter mereka agar mereka menjadi orang yang
baik dan sesuai dengan ajaran agama. Orang tua harus mendorong anaknya untuk
lebih tertarik dan termotivasi untuk belajar. Ini dapat dilakukan dengan berbagai
cara, termasuk dukungan belajar yang bersifat tidak langsung, motivasi untuk

meningkatkan dan mempertahankan prestasi, dan motivasi langsung untuk



memperbaiki prestasi. Ketika anak bosan belajar, orang tua dapat memberikan
semangat (Rambe, 2019).

Faktor kunci keluarga yang mempengaruhi minat belajar mencakup kualitas
interaksi, seperti waktu dan cara memberi umpan balik, gaya parenting, yang
cenderung mendorong motivasi positif. Dukungan material, seperti buku, alat
tulis, dan koneksi internet. Iklim emosional, seperti stabilitas dan penghargaan dan
keterlibatan orangtua dalam kegiatan sekolah, seperti hadir dalam rapat dan
berbicara dengan guru. Selain itu, sumber daya akademik dan harapan yang
diberikan kepada anak dipengaruhi oleh pendidikan orang tua dan status sosial
ekonomi mereka. Kombinasi elemen ini bekerja sama dengan baik. Misalnya,
dukungan emosional dapat mengurangi dampak keterbatasan material, membuat
anak tetap termotivasi meskipun fasilitasnya terbatas. Intervensi keluarga yang
berhasil menargetkan semua hal ini sekaligus (Widya sari, 2025).

Observasi awal lapangan di SDN 003 Sungai Pinang menunjukkan variasi
dalam minat dan dukungan keluarga. Sebagian siswa menunjukkan minat tinggi,
di dukung oleh orang tua yang sering membimbing dan memberikan fasilitas,
sementara kelompok lain menunjukkan minat rendah, mungkin karena kurangnya
waktu orang tua, fasilitas belajar yang tidak memadai, atau kurangnya pemahaman
orang tua tentang bagaimana membimbing siswa. Selain itu, ada bukti bahwa
komunikasi rumah, sekolah belum sepenuhnya berfungsi dengan baik. Akibatnya,
upaya kolaboratif antara guru dan orang tua untuk menumbuhkan minat siswa
belum mencapai tingkat yang optimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa penelitian

yang mendalam tentang praktik keluarga dan kendala nyata di SDN 003



diperlukan. meskipun idealnya keluarga berperan aktif sebagai fasilitator,
pembimbing, dan pemberi motivasi, praktik nyata seringkali berbeda alasan
meliputi tekanan ekonomi orang tua bekerja sepanjang jam, rendahnya literasi
pendidikan orang tua, kurangnya pengetahuan tentang strategi belajar yang
efektif, serta hambatan komunikasi dengan sekolah.

Kesenjangan ini terlihat pada tindakan sehari-hari harapan orang tua untuk
anak berprestasi tidak selalu disertai strategi konkret waktu belajar, menyediakan
fasilitas, dan dukungan emosional bisa tergantikan oleh tekanan prestasi. Untuk
menutup jurang ini diperlukan program seperti sosialisasi parenting anak dan
mekanisme kolaborasi yang jelas antara sekolah dan keluarga.

Minat anak dalam proses belajar di rumah sangat penting, terutama peran
orang tua sebagai guru pengganti. Agar proses belajar dapat terjadi, keduanya
sangat dibutuhkan untuk berkomunikasi dengan baik. Karena proses belajar di
rumah upaya orang tua untuk menumbuhkan minat anak mereka harus lebih
ditingkatkan (Setiowati & Sugiratu, 2022). Dengan demikian, fokus penelitian ini
dapat memberikan gambaran mendalam tentang peran keluarga dalam
menumbuhkan minat belajar siswa kelas IV, upaya keluarga untuk mendukung
kecerdasan dan bakat anak, dan faktor-faktor yang menghambat keterlibatan
keluarga. Diharapkan fokus ini dapat memberikan gambaran nyata tentang praktik
peran keluarga di rumah sekaligus di sekolah yang menjadi dasar untuk

mengembangkan peran keluarga yang lebih baik.



B. Identifikasi Masalah

Minat belajar merupakan faktor penting yang menentukan keberhasilan
akademik anak. Keluarga sebagai lingkungan pertama memiliki peran utama
dalam menumbuhkan minat belajar anak. Namun, dalam praktiknya masih banyak
keluarga yang mengalami kesulitan dalam mengembangkan minat belajar anak
secara optimal. Permasalahan belajar di sekolah dasar dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal. Faktor internal meliputi kondisi fisik, psikis, minat, bakat,
motivasi, serta kelelahan siswa. Sementara itu, faktor eksternal berasal dari
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat.

Kurangnya pemahaman orang tua terhadap potensi, inteligensi, dan bakat
anak menyebabkan pendampingan belajar yang diberikan masih bersifat umum,
sehingga minat belajar anak tidak berkembang secara maksimal. Selain keluarga,
guru juga memegang peran strategis dalam proses pembelajaran. Meskipun
pembelajaran saat ini berorientasi pada siswa, peran guru tetap menentukan
keberhasilan belajar. Pembelajaran kontekstual dan partisipatif dapat
meningkatkan motivasi serta hasil belajar siswa.

C. Fokus dan Rumusan Masalah
1. Fokus Penelitian

Studi ini fokus pada peran keluarga, khususnya orang tua, dalam
mengembangkan minat belajar anak dengan mempertimbangkan aspek inteligensi
dan bakat anak siswa kelas IV sekolah dasar. Keluarga, tempat pertama dan utama
bagi anak, mempengaruhi minat mereka dalam belajar melalui perhatian,

motivasi, penyediaan fasilitas, dan dukungan emosional dan instrumental.



Penelitian ini akan menyelidiki bagaimana peran-peran tersebut diterapkan oleh
keluarga dengan mempertimbangkan aspek inteligensi dan bakat anak dan sejauh
mana peran tersebut berkontribusi pada peningkatan minat belajar anak.
2. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus penelitian di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
dapat di simpulkan bagaimana peran keluarga dalam mengembangkan minat
belajar anak adalah:
1. Bagaimana bentuk peran keluarga dalam mengembangkan minat belajar
anak?
2. Bagaimana upaya keluarga dalam mengenali dan mendukung inteligensi anak
dalam proses belajar?
3. Faktor-faktor apa saja yang menjadi penghambat peran keluarga dalam
mengembangkan minat belajar anak?
D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian dari penulisan skripsi ini yaitu:
1. mengetahui bagaimana peran keluarga dalam mengembangkan minat belajar
anak.
2. menganalisis upaya keluarga dalam mengenali serta mendukung inteligensi
serta bakat anak dalam kegiatan belajar.
3. bagaimana problematika yang dihadapi keluarga atau orang tua dalam
meningkatkan minat belajar anak sesuai dengan kemampuan dan bakat yang

dimiliki.



E. Kegunaan Penelitian

Secara umum ada dua kegunaan penelitian yang dapat diperoleh dari hasil
penelitian ini yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis antara lain:
a. Manfaat Teoritis

Penelitian ini di harapkan dapat menjadi sebagai bahan refrensi dan
pembanding yang dapat di gunakan bagi peneliti yang melakukan penelitian
serupa untuk memperoleh gambaran mengenai peran keluarga dalam
mengembangkan minat belajar anak yang ditinjau dari aspek inteligensi dan bakat
selain itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan terkait dengan masalah dalam penelitian ini dimasa yang akan
datang.
b. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pertimbangan umpan balik
atau masukan bagi pihak keluarga anak dan dapat memberikan informasi tentang
pentingnya peran keluarga, inteligensi, bakat dan minat belajar anak sekolah

dasar.
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KAJIAN PUSTAKA

A. Peran Keluarga dalam Pendidikan Anak

Dalam kajian pustaka ini dibahas konsep yang berkaitan dengan minat
belajar anak dan faktor yang memengaruhinya. Salah satu faktor penting adalah
lingkungan keluarga sebagai lingkungan pertama yang berpengaruh terhadap
sikap, kebiasaan, dan minat belajar anak. Oleh karena itu, bagian ini menguraikan
peran keluarga dalam pendidikan anak.

1. Pengertian Keluarga

Keluarga merupakan unit sosial terkecil yang menjadi dasar perkembangan
anak dalam berbagai aspek kehidupan(Ubaidillah, 2020). Konteks keluarga
memberikan pengalaman awal yang membentuk pola pikir dan perilaku anak
sejak usia dini. Lingkungan ini menjadi tempat pertama anak belajar mengenal
peran dan hubungan sosial yang harus dijalani (Dwi & Suryadi, 2025). Selain itu,
interaksi dalam keluarga turut membentuk kepekaan emosional dan kemampuan
anak beradaptasi dengan orang lain. Pengalaman sehari-hari yang diperoleh anak
di rumah membantu menciptakan landasan bagi proses pendidikan formal. Peran
keluarga sebagai lingkungan utama membuatnya memiliki pengaruh kuat
terhadap kualitas perkembangan awal anak.

Keluarga merupakan institusi pertama yang memperkenalkan anak pada
proses pendidikan informal melalui komunikasi dan contoh perilaku(Hairullah,

2023). Orang tua memberikan rangsangan kognitif yang menjadi dasar munculnya
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rasa ingin tahu anak terhadap lingkungan. Rangsangan tersebut dapat berupa
percakapan, kegiatan membaca, maupun aktivitas sehari-hari yang melibatkan
interaksi aktif. Proses ini membuat anak terbiasa memproses informasi dan
mengembangkan pola belajar mandiri (Peng dkk., 2024). Keterlibatan orang tua
dalam menyediakan kesempatan belajar turut memengaruhi kebiasaan belajar
anak. Lingkungan keluarga yang kaya pengalaman akan mendukung
perkembangan kemampuan berpikir anak.

Keluarga merupakan tempat pertama anak belajar mengenai nilai moral dan
aturan sosial yang berlaku di masyarakat (Kamil & Sultan, 2022). Anak
memahami konsep benar dan salah melalui contoh perilaku yang ditunjukkan
orang tua dalam kehidupan sehari-hari. Pola interaksi tersebut membantu anak
membangun kontrol diri dan memahami konsekuensi perilaku. Selain itu,
kedekatan emosional dalam keluarga menciptakan hubungan yang memudahkan
proses internalisasi nilai moral(Abroto dkk., 2022). Struktur nilai yang diterapkan
orang tua berperan dalam membentuk karakter dan kepribadian anak. Pengalaman
ini menjadi dasar penting yang memengaruhi perilaku anak dalam lingkungan
sosial yang lebih luas.

Keluarga merupakan tempat anak belajar mengembangkan kemampuan
komunikasi yang akan digunakan dalam situasi sosial lainnya. Anak meniru cara
berbicara, mengekspresikan pendapat, serta memahami pesan orang lain dari
interaksi yang terjadi di rumah (Aguilar, 2024) . Proses ini berlangsung melalui
percakapan rutin maupun diskusi sederhana yang dilakukan secara spontan.

Interaksi tersebut membantu anak melatih keberanian dalam menyampaikan
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pikiran dan perasaannya (Roostin, 2018). Kualitas komunikasi dalam keluarga
menentukan tingkat kepercayaan diri anak dalam berinteraksi di luar lingkungan
rumah. Kemampuan komunikasi yang baik akan mendukung perkembangan
sosial anak.

Keluarga merupakan sumber utama dukungan emosional yang membantu
anak menjalani tahapan perkembangannya. Kehangatan dan penerimaan yang
diberikan orang tua memberikan rasa aman bagi anak untuk mencoba hal baru
(Ni’'mah dkk., 2024). Rasa aman tersebut membuat anak lebih terbuka dalam
menghadapi tantangan dan kesulitan. Selain itu, stabilitas hubungan keluarga
berpengaruh besar terhadap perkembangan mental dan kesiapan belajar anak
(Hairullah, 2023). Lingkungan keluarga yang mendukung memfasilitasi
perkembangan kemampuan berpikir dan regulasi emosi anak. Dukungan yang
konsisten membantu anak membangun ketahanan diri dalam menghadapi
berbagai situasi. Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut, keluarga dapat
didefinisikan sebagai sistem sosial yang menyediakan dasar biologis, emosional,
dan pendidikan bagi perkembangan anak.

. Fungsi dan Tugas Keluarga dalam Pendidikan

Keluarga memiliki fungsi utama sebagai lingkungan pertama yang
memperkenalkan anak pada proses pendidikan dasar (Difly & Marisa, 2023).
Orang tua menjadi sumber utama pengalaman awal yang membentuk kemampuan
berpikir anak melalui interaksi sehari-hari. Interaksi tersebut memungkinkan anak
memahami konsep dasar tentang bahasa, perilaku, dan hubungan sosial. Selain

itu, keluarga menyediakan stimulus awal yang membantu berkembangnya rasa
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ingin tahu anak terhadap lingkungan (Iwannudin dkk., 2024). Rasa ingin tahu
tersebut menjadi modal penting dalam mengikuti pembelajaran formal. Fungsi
awal ini menjadikan keluarga sebagai fondasi utama dalam perkembangan
pendidikan anak.

Keluarga juga menjalankan tugas penting dalam menanamkan nilai moral
dan kebiasaan belajar yang mendukung perkembangan akademik anak(Difly &
Marisa, 2023). Nilai tersebut disampaikan melalui aturan, teladan, dan kebiasaan
yang diterapkan di rumah. Anak belajar memahami tanggung jawab melalui
rutinitas seperti mengerjakan tugas sekolah dan mengatur waktu belajar.
Kebiasaan ini terbentuk karena konsistensi orang tua dalam memberi arahan dan
mengawasi perilaku anak (Abroto dkk., 2022). Pembiasaan yang tepat akan
membantu anak beradaptasi dengan tuntutan pembelajaran formal. Tugas
pembentukan karakter ini memberikan landasan perilaku yang mendukung
keberhasilan akademik.

Selain membentuk nilai, keluarga memiliki fungsi memberikan dukungan
emosional yang memastikan anak merasa aman dalam belajar. Dukungan
emosional seperti perhatian dan penghargaan membantu anak mengembangkan
rasa percaya diri (Peng dkk., 2024). Rasa percaya diri tersebut memudahkan anak
menghadapi kesulitan saat mengerjakan tugas dan memahami materi. Orang tua
juga berperan membantu anak mengelola emosi ketika menghadapi tekanan
akademik. Kondisi emosional yang stabil membuat anak mampu berkonsentrasi
lebih baik terhadap proses belajar(Mastini dkk., 2025). Fungsi emosional ini

memperkuat kemampuan anak untuk berkembang secara akademik.
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Keluarga juga berperan menyediakan fasilitas dan kebutuhan belajar yang
mendukung perkembangan akademik anak. Penyediaan fasilitas seperti buku, alat
tulis, atau ruang belajar sederhana dapat meningkatkan fokus dan kenyamanan
anak(Manca dkk., 2020) . Pemenuhan fasilitas tersebut mencerminkan komitmen
keluarga terhadap pendidikan anak. Selain itu, akses terhadap sarana belajar
memungkinkan anak memperluas pengetahuan dan mengembangkan minat
akademiknya . Ketersediaan fasilitas belajar yang memadai sering kali menjadi
faktor pendukung keberhasilan anak di sekolah(Yangambi, 2023). Tugas
penyediaan sarana ini menjadi bagian penting dalam fungsi pendidikan keluarga.

Fungsi keluarga dalam bidang pendidikan juga termasuk kerja sama dengan
sekolah untuk mendukung perkembangan akademik anak secara menyeluruh.
Komunikasi antara orang tua dan guru dapat membantu mengembangkan suatu
pemahaman yang sama mengenai kebutuhan belajar anak(Nikmaturrohmah &
Rahmadani, 2025). Kerja sama ini memungkinkan keluarga memberikan
dukungan yang sesuai berdasarkan informasi dari sekolah. Selain itu, keterlibatan
orang tua dalam kegiatan sekolah meningkatkan rasa percaya diri anak dan
keterikatannya dengan lingkungan belajar (Hardika, 2024). Hubungan yang baik
antara keluarga dan sekolah memperkuat proses pendidikan anak. Berdasarkan
pernyataan-pernyataan tersebut, Fungsi dan Tugas Keluarga dalam Pendidikan
adalah menyediakan pengalaman awal, menanamkan nilai, memberi dukungan
emosional, mengawasi proses belajar, menyediakan fasilitas belajar, serta bekerja

sama dengan sekolah untuk mendukung perkembangan belajar anak.
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2. Pola Asuh Keluarga dalam Mendukung Belajar Anak

Pola asuh keluarga merupakan cara orang tua berinteraksi, membimbing,
serta mengarahkan anak dalam kehidupan sehari-hari, termasuk dalam proses
belajar(Tiwari, 2022). Interaksi ini membentuk lingkungan psikologis yang
menentukan kesiapan anak untuk menerima pembelajaran. Ketika orang tua
menerapkan pola asuh yang mendukung, anak cenderung memiliki motivasi
belajar yang lebih tinggi. Hal ini karena pola komunikasi yang hangat dapat
meningkatkan rasa aman dan kepercayaan diri anak. Sikap orang tua yang
responsif juga membantu anak memahami pentingnya belajar sebagai bagian dari
perkembangan diri(Xia, 2023). Pola asuh yang konsisten memberi batasan dan
kebebasan membuat anak lebih mudah membangun kebiasaan belajar yang baik.

Pola asuh otoritatif dianggap sebagai pola asuh yang paling efektif dalam
mendukung belajar anak. Pola ini menyeimbangkan antara pemberian aturan yang
jelas dan kehangatan emosional (Yamamoto dkk., 2024). Orang tua memberikan
arahan tetapi tetap menghargai pendapat anak dalam proses belajar. Kondisi
tersebut membantu anak mengembangkan kedisiplinan sekaligus kemandirian
dalam belajar. Ketika aturan diterapkan dengan alasan yang jelas, anak memahami
tujuan dari setiap aktivitas belajar yang dilakukan (Kong & Yasmin, 2022). Pola
asuh ini juga memupuk rasa percaya diri anak untuk menyelesaikan tugas
akademik secara mandiri.

Sebaliknya, pola asuh otoriter sering kali membuat anak patuh tetapi kurang
memiliki motivasi intrinsik dalam belajar(Yang & Zhao, 2020). Pola ini

menekankan kontrol yang ketat dan hukuman ketika anak tidak memenuhi
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harapan. Dalam konteks pendidikan, pola ini dapat menghasilkan tekanan
emosional yang menghambat kemampuan konsentrasi. Anak mungkin belajar
hanya karena takut dihukum, bukan karena memahami manfaatnya(Hardika,
2024). Motivasi belajar seperti ini biasanya tidak berlangsung jangka panjang.
Oleh karena itu, pola asuh yang terlalu keras kurang mendukung perkembangan
belajar secara holistik.

Dukungan keluarga dalam pola asuh juga mencakup penyediaan lingkungan
belajar yang kondusif di rumah(Iwannudin dkk., 2024). Orang tua memberikan
fasilitas yang memadai, seperti ruang belajar yang tenang dan jadwal belajar yang
teratur. Selain itu, orang tua membantu anak mengelola tekanan akademik melalui
komunikasi yang positif. Keterlibatan ini mempermudah anak memahami
perannya sebagai pelajar dalam keluarga. Ketika pola asuh diterapkan secara
konsisten, anak lebih mampu mengembangkan kebiasaan belajar jangka Panjang
(Tang dkk., 2018). Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut, pola asuh
keluarga dalam mendukung belajar anak adalah upaya orang tua dalam
memberikan struktur, dukungan emosional, dan lingkungan yang kondusif untuk

keberhasilan belajar.

. Perkembangan Anak Usia Sekolah Dasar

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, penting untuk memahami
perkembangan anak usia sekolah dasar karena setiap tahap memiliki karakteristik
berbeda, baik dari aspek kognitif, sosial-emosional, maupun kebutuhan belajar.
Pemahaman ini membantu keluarga memberikan dukungan belajar yang tepat dan

efektif sesuai perkembangan anak.
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1. Karakteristik Perkembangan Kognitif Anak

Perkembangan kognitif anak usia sekolah dasar menunjukkan peningkatan
kemampuan berpikir yang lebih teratur dan logis dibandingkan masa
sebelumnya(Susanto dkk., 2024). Pada usia ini, anak mulai memasuki tahap
operasional konkret menurut teori Piaget, yang ditandai dengan kemampuan
memahami hubungan sebab-akibat yang sederhana. Anak sudah mampu
mengurutkan objek berdasarkan ukuran, jumlah, atau warna, yang menunjukkan
berkembangnya kemampuan klasifikasi. Selain itu, anak mulai memahami konsep
konservasi, yaitu menyadari bahwa suatu benda tetap memiliki jumlah yang sama
meskipun bentuknya berubah. Kemampuan ini penting untuk membantu
pemahaman matematika dan sains dasar. Perkembangan kognitif tersebut
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir anak semakin stabil dan dapat
diprediksi(Asrofi dkk., 2024).

Anak usia sekolah dasar juga menunjukkan peningkatan dalam kemampuan
memori jangka pendek maupun jangka panjang. Strategi mengingat seperti
pengulangan dan pengelompokan informasi sudah mulai digunakan secara
spontan (Benu & Lao, 2025). Selain itu, kapasitas untuk mempertahankan fokus
perhatian menjadi lebih kuat meskipun masih mudah terdistraksi oleh stimulus
yang menarik. Pada fase ini, anak mulai dapat mengikuti instruksi multi-langkah
karena peningkatan working memory (D. Safitri dkk., 2025). Kemampuan
mengakses informasi yang sudah dipelajari juga meningkat sehingga proses

belajar di kelas menjadi lebih efektif. Hal ini menunjukkan bahwa aspek kognitif
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yang berkaitan dengan penyimpanan dan pemrosesan informasi berkembang
pesat.

Kemampuan pemecahan masalah juga berkembang pesat pada usia sekolah
dasar. Anak mulai dapat mengidentifikasi masalah, mempertimbangkan alternatif
solusi, dan memilih langkah yang dianggap paling sesuai (Yuriansa, 2022). Anak
belajar menggunakan strategi kognitif seperti menganalisis pola atau mencoba
pendekatan trial-and-error secara lebih sistematis. Selain itu, kemampuan
memahami sudut pandang orang lain atau perspective-taking meningkat, sehingga
mereka lebih mampu berpikir secara sosial. Anak juga mulai dapat membedakan
informasi yang relevan dan tidak relevan ketika memecahkan suatu tugas(Itsna
dkk., 2022). Perkembangan ini membuat mereka semakin mandiri dalam
menyelesaikan tugas akademik.

Bahasa dan kemampuan verbal anak usia sekolah dasar berkembang sangat
pesat. Anak mampu memperluas kosakata secara signifikan dan memahami
struktur kalimat yang lebih kompleks (Al-Rasyid & Siagian, 2023). Proses
membaca dan menulis menjadi lebih lancar, sejalan dengan berkembangnya
kemampuan fonologis dan pemahaman makna. Anak juga mulai memahami
konsep abstrak tingkat rendah, seperti keadilan, aturan, dan tanggung jawab,
meskipun pengaplikasiannya masih konkret. Kemampuan memahami teks bacaan
meningkat karena anak belajar membuat inferensi sederhana. Perkembangan
bahasa ini sangat mempengaruhi prestasi sekolah dan interaksi sosial sehari-hari.

Karakteristik kognitif lainnya adalah kemampuan metakognitif, yaitu

kemampuan menyadari dan mengatur proses berpikir sendiri (Adzkia & Aida,
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2024). Anak mulai dapat menilai apakah anak tersebut dapat memahami suatu
materi, bagaimana cara belajar yang efektif, dan kapan harus meminta bantuan
(Fitriani dkk., 2025). Kesadaran ini membuat anak mampu merencanakan strategi
belajar yang lebih tepat. Selain itu, kemampuan mengontrol diri dalam berpikir
meningkat seiring berkembangnya fungsi eksekutif. Kemampuan ini
memungkinkan anak menghambat respons impulsif dan mempertimbangkan
konsekuensi tindakan. Berdasarkan karakteristik tersebut, perkembangan kognitif
anak usia sekolah dasar dapat digambarkan sebagai proses menuju kemampuan

berpikir yang lebih logis, terstruktur, dan reflektif.

. Karakteristik Perkembangan Sosial-Emosional

Anak usia sekolah dasar mengalami perkembangan sosial-emosional yang
ditandai dengan meningkatnya kemampuan memahami diri sendiri dan orang
lain(Jannah dkk., 2025). Anak mulai menunjukkan kesadaran akan identitas
sosialnya, termasuk peran sebagai teman, murid, dan anggota keluarga (Pebriyanti
dkk., 2025). Pada tahap ini, anak mulai membandingkan dirinya dengan teman
sebaya untuk menilai kemampuan pribadi. Kemampuan memahami perasaan
orang lain juga berkembang sehingga anak lebih peduli terhadap lingkungan sosial
(Daulay, 2025). Proses ini membantu anak belajar mengekspresikan emosi secara
lebih terkendali. Perkembangan tersebut membentuk dasar penting dalam
pembentukan kepercayaan diri.

Secara emosional, anak mulai menunjukkan regulasi emosi yang lebih
stabil. Anak dapat mengendalikan rasa marah, kecewa, atau frustasi dengan

strategi yang lebih adaptif dibandingkan masa sebelumnya (Miftahuljana dkk.,
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2025). Kemampuan mengidentifikasi emosi pada diri sendiri dan orang lain juga
meningkat sehingga anak lebih akurat dalam merespons situasi sosial. Meskipun
demikian, anak masih membutuhkan bimbingan untuk menghadapi situasi
emosional yang kompleks. Pengalaman di sekolah dan lingkungan keluarga
sangat mempengaruhi perkembangan stabilitas emosionalnya. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan emosional berkembang melalui pembelajaran
sosial yang berkelanjutan.

Anak usia sekolah dasar mulai memahami konsep moral dan aturan sosial
yang berlaku di lingkungannya. Anak akan menyadari pentingnya disiplin,
tanggung jawab, dan konsekuensi dari tindakan yang dilakukan (Darwanti dkk.,
2025). Pada tahap ini, pemikiran moral anak biasanya berfokus pada kepatuhan
terhadap aturan dan keinginan mendapatkan persetujuan dari orang dewasa. Anak
juga mulai menilai perilaku diri sendiri dan orang lain berdasarkan standar moral
sederhana. Dengan meningkatnya kesadaran moral, anak belajar
mempertimbangkan dampak perilaku terhadap orang lain. Proses internalisasi
nilai ini membentuk dasar bagi perkembangan moral yang lebih matang.

Selain itu, anak mulai membangun konsep diri sosial berdasarkan persepsi
orang lain dan pengalaman sehari-hari. Pujian, penilaian guru, dan penerimaan
teman sebaya sangat mempengaruhi pembentukan harga diri (Abroto dkk., 2022).
Anak akan merasa lebih percaya diri ketika berhasil menunjukkan kemampuan
dalam bidang akademik maupun non-akademik. Namun, kritik berlebihan dapat
menurunkan motivasi dan kestabilan emosi. Oleh karena itu, dukungan sosial dari

lingkungan sangat dibutuhkan untuk membantu anak mengembangkan
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kepribadian yang sehat. Berdasarkan karakteristik tersebut, perkembangan sosial-
emosional anak usia sekolah dasar dapat dipahami sebagai proses pembentukan
hubungan sosial, pengaturan emosi, dan pembentukan konsep diri yang semakin

matang.

. Kebutuhan Belajar Anak Sekolah Dasar

Anak sekolah dasar memiliki kebutuhan belajar yang berkaitan dengan
perkembangan kognitif, sosial, dan emosional yang sedang berkembang pesat.
Anak membutuhkan lingkungan belajar yang terstruktur tetapi tetap fleksibel
untuk mengakomodasi rasa ingin tahu alami (Safitri & Dewantoro, 2025). Pada
tahap ini, anak cenderung belajar melalui pengalaman langsung dan kegiatan
konkret yang membantu mereka memahami konsep. Dukungan guru dan keluarga
sangat penting agar proses belajar dapat berlangsung secara optimal (Benu & Lao,
2025). Selain itu, anak membutuhkan kesempatan untuk bertanya dan
bereksplorasi secara mandiri. Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan utama anak
adalah pembelajaran yang bermakna dan sesuai tahap perkembangannya.

Anak juga membutuhkan dukungan sosial dalam proses belajarnya,
terutama melalui interaksi dengan teman sebaya. Interaksi ini membantu mereka
belajar bekerja sama, berkomunikasi, dan menyelesaikan konflik secara sehat
(Asrofi dkk., 2024). Lingkungan sekolah harus menyediakan kesempatan bagi
anak untuk berpartisipasi dalam kelompok kecil atau aktivitas kolaboratif.
Dukungan sosial tersebut dapat meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi

belajar. Selain itu, hubungan positif dengan guru memengaruhi keterlibatan anak
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dalam proses pembelajaran. Sehingga, kebutuhan sosial merupakan bagian
penting dalam keberhasilan belajar anak.

Kebutuhan emosional juga memegang peran penting bagi anak sekolah
dasar. Anak akan membutuhkan rasa aman, dihargai, dan didukung agar mampu
fokus dalam belajar (Adzkia & Aida, 2024). Lingkungan yang penuh tekanan
cenderung menghambat kemampuan anak untuk memproses informasi dengan
baik. Karena itu, guru dan orang tua perlu memberikan umpan balik positif serta
menghindari  kritik berlebihan. Dukungan emosional membantu anak
mengembangkan regulasi diri yang baik dalam konteks pembelajaran. Proses ini
menegaskan bahwa stabilitas emosional merupakan fondasi penting bagi
keberhasilan akademik (Defaza & Vitaloka, 2025).

Lingkungan fisik yang nyaman dan aman juga menjadi kebutuhan penting
bagi anak sekolah dasar. Ruang kelas yang tertata rapi, pencahayaan cukup, dan
suasana yang kondusif terbukti meningkatkan konsentrasi anak (Nurista dkk.,
2025). Sarana belajar yang memadai seperti buku, alat tulis, dan media visual turut
mendukung keterlibatan anak dalam proses pembelajaran. Anak juga memerlukan
rutinitas yang jelas agar dapat memahami struktur waktu belajar dengan baik.
Lingkungan rumah yang mendukung seperti adanya ruang belajar khusus juga
memperkuat kebiasaan belajar positif. Berdasarkan kebutuhan-kebutuhan
tersebut, kebutuhan belajar anak sekolah dasar meliputi kebutuhan kognitif,
sosial, emosional, dan lingkungan yang mendukung proses pembelajaran secara

menyeluruh.
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3. Faktor Internal dan Eksternal yang Mempengaruhi Belajar

Faktor internal yang mempengaruhi belajar mencakup kondisi fisik anak
seperti kesehatan, kebugaran, dan tingkat energi tubuh. Anak yang berada dalam
kondisi sehat cenderung lebih mampu berkonsentrasi dan menyerap informasi
dengan baik (Yoselina dkk., 2025). Ketika anak mengalami gangguan kesehatan
seperti kurang tidur atau anemia, kemampuan perhatian dan daya ingat dapat
menurun. Kondisi fisik yang baik juga mendukung aktivitas motorik yang
dibutuhkan dalam proses belajar di sekolah. Selain itu, kebutuhan dasar seperti
nutrisi yang cukup sangat berpengaruh terhadap kesiapan belajar. Hal ini
menunjukkan bahwa kesehatan tubuh menjadi faktor fundamental dalam
keberhasilan belajar anak.

Kemampuan kognitif seperti memori, perhatian, dan kemampuan berpikir
logis sangat mempengaruhi kecepatan anak dalam memahami pelajaran. Anak
yang memiliki kapasitas kognitif baik akan lebih mudah memproses informasi dan
menyelesaikan tugas-tugas akademik (Idarianty dkk., 2025). Selain itu,
kemampuan mengelola emosi juga menjadi faktor penting dalam belajar. Anak
yang mampu mengendalikan kecemasan dan frustasi akan lebih stabil dalam
menghadapi tugas akademik. Regulasi emosi membantu anak tetap fokus
meskipun menghadapi tantangan. Faktor kognitif dan emosional ini bekerja saling
melengkapi dalam mendukung keberhasilan belajar.

Lingkungan keluarga berperan besar dalam membentuk kebiasaan belajar
anak. Pola asuh, dukungan emosional, dan keterlibatan orang tua sangat

mempengaruhi motivasi dan performa belajar (Putri & Subhi, 2025). Rumah yang



23

menyediakan suasana belajar kondusif akan membantu anak lebih fokus dalam
menyelesaikan tugas sekolah. Orang tua yang aktif memantau perkembangan
akademik anak biasanya memiliki anak dengan prestasi lebih baik. Interaksi
positif dalam keluarga juga menciptakan rasa aman bagi anak.

Selain keluarga, sekolah menjadi lingkungan penting yang memengaruhi
proses belajar anak. Kualitas guru, metode pembelajaran, serta fasilitas sekolah
dapat berdampak besar terhadap hasil belajar (Mursida, 2025). Teman sebaya juga
memberi pengaruh sosial yang signifikan dalam perkembangan akademik dan
motivasi anak. Interaksi positif dengan teman sebaya dapat meningkatkan
kepercayaan diri dan keterlibatan dalam belajar (Rahmad dkk., 2025). Namun,
pengaruh negatif seperti perundungan dapat menurunkan motivasi dan
kesejahteraan emosional. Berdasarkan faktor-faktor tersebut, pengaruh belajar
anak dipengaruhi oleh kombinasi faktor internal dan eksternal yang saling

berhubungan dalam membentuk keberhasilan belajar.

. Intelegensi Anak

. Pengertian Inteligensi

Inteligensi adalah kemampuan individu untuk berpikir, belajar, memahami,
serta beradaptasi dengan lingkungannya secara efektif (Colom, 2020). Menurut
teori klasik, inteligensi dianggap sebagai kemampuan mental umum yang
mempengaruhi kemampuan seseorang dalam dalam memecahkan masalah dan
mengambil keputusan (W. S. Fitri dkk., 2025). Anak yang memiliki inteligensi
baik biasanya menunjukkan kemampuan memahami informasi baru dengan lebih

cepat. Inteligensi juga berkaitan dengan kemampuan mengolah informasi dan
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menerapkan pengetahuan dalam berbagai situasi. Proses perkembangan
inteligensi dipengaruhi oleh faktor biologis dan pengalaman belajar. Inteligensi
dipahami sebagai kemampuan mental yang berkembang secara bertahap.

Teori lain menyebutkan bahwa inteligensi bukan hanya kemampuan
tunggal, melainkan terdiri atas berbagai kemampuan spesifik(Maulidia dkk.,
2025). menjelaskan bahwa inteligensi mencakup kemampuan linguistik, logis-
matematis, interpersonal, musikal, dan beberapa aspek lainnya. Pandangan ini
menekankan bahwa setiap anak memiliki kekuatan inteligensi yang berbeda
sesuai potensi alaminya. Konsep inteligensi majemuk ini membantu sekolah dan
keluarga memahami keragaman kemampuan belajar anak(Auralia dkk., 2025).
Anak dengan inteligensi interpersonal mungkin unggul dalam kerja sama,
sementara anak dengan inteligensi logis lebih kuat pada pemecahan masalah.
Keragaman tersebut menunjukkan bahwa inteligensi tidak dapat diukur dari satu
dimensi saja.

Inteligensi sering diukur menggunakan berbagai instrumen psikologis yang
mengukur kemampuan verbal, numerik, memori, serta pemecahan masalah. Hasil
pengukuran tersebut memberikan gambaran mengenai potensi intelektual anak,
namun tidak mencerminkan keseluruhan kemampuan anak (W. S. Fitri dkk.,
2025). Pentingnya keseimbangan antara kemampuan analitis, kreatif, dan praktis
dalam memahami inteligensi. Pendekatan ini membantu pendidik melihat
inteligensi sebagai kemampuan yang dapat dikembangkan dan tidak sepenuhnya
bawaan. Lingkungan belajar, dukungan keluarga, dan kesempatan eksplorasi

sangat memengaruhi perkembangan inteligensi. Berdasarkan pemaparan tersebut,
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inteligensi dapat dipahami sebagai kemampuan mental yang kompleks, mencakup
aspek kognitif, sosial, dan emosional yang berkembang melalui interaksi antara

faktor biologis dan lingkungan.

. Ciri-ciri Anak dengan Tingkat Inteligensi Beragam

Ciri-ciri anak dengan tingkat inteligensi beragam dapat diamati melalui
berbagai aspek seperti kemampuan memecahkan masalah, kecepatan memahami
informasi, kreativitas, serta cara mereka menyesuaikan diri dengan lingkungan
belajar(Fitri dkk., 2019). Anak dengan inteligensi tinggi biasanya menunjukkan
kemampuan berpikir abstrak lebih cepat, rasa ingin tahu yang besar, serta mampu
menghubungkan konsep secara mendalam (Lillah, 2025). Anak sering mampu
belajar mandiri, membutuhkan tantangan tambahan, dan memperlihatkan minat
yang kuat terhadap satu bidang tertentu. Sebaliknya, anak dengan inteligensi rata-
rata cenderung memahami materi sesuai tahapan perkembangan usianya dan
membutuhkan penjelasan yang sistematis serta latihan tambahan untuk menguasai
konsep.

Anak yang memiliki inteligensi di bawah rata-rata biasanya membutuhkan
lebih banyak pengulangan, bantuan visual, serta pendekatan pembelajaran yang
lebih konkret dan bertahap (Lillah, 2025). Anak bisa kesulitan dalam mengingat
informasi, memecahkan masalah yang kompleks, atau melakukan generalisasi
dari satu situasi ke situasi lain. Namun, anak akan sering menunjukkan kemajuan
signifikan jika lingkungan belajar memberikan dukungan yang konsisten dan

strategi diferensiasi pembelajaran. Anak-anak ini juga dapat menunjukkan
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kekuatan lain seperti ketekunan, kemampuan motorik, atau keterampilan sosial
tertentu yang berkembang lebih baik dibanding kemampuan akademik.

Selain itu, perbedaan inteligensi sering tampak pada gaya belajar dan
kecepatan pemrosesan informasi. Anak dengan inteligensi tinggi memproses
informasi secara cepat dan cenderung menggunakan strategi berpikir tingkat
tinggi seperti analisis dan evaluasi (Lillah, 2025). Anak dengan inteligensi sedang
memerlukan contoh konkret sebelum mencapai pemahaman abstrak, sedangkan
anak dengan inteligensi rendah memerlukan pendekatan multisensori agar
informasi dapat diolah dengan lebih efektif. Guru perlu memahami pola ini agar
dapat menyesuaikan strategi pembelajaran sesuai kebutuhan masing-masing anak.

Perbedaan tingkat inteligensi juga tampak dari cara anak memotivasi diri
dalam belajar(Satiadarma & Waruwu, 2025). Anak dengan inteligensi tinggi
biasanya menunjukkan motivasi intrinsik yang besar, sedangkan anak dengan
inteligensi sedang membutuhkan dorongan eksternal seperti pujian atau
penghargaan (Suralaga, 2025). Anak dengan inteligensi rendah sering
membutuhkan motivasi yang lebih terstruktur serta lingkungan yang suportif agar
tetap fokus. Memahami ciri-ciri ini penting bagi guru dan orang tua untuk
memberikan pendekatan pembelajaran yang tepat, adil, dan sesuai kebutuhan

perkembangan setiap anak.

. Minat Belajar Anak

Berdasarkan penjelasan tentang inteligensi anak pada bagian sebelumnya,
dapat dipahami bahwa kemampuan kognitif memang memiliki peranan penting

dalam kegiatan belajar. Meskipun demikian, keberhasilan belajar tidak semata-



27

mata ditentukan oleh tingkat inteligensi, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai
faktor psikologis lainnya, salah satunya adalah minat belajar. Minat belajar
menjadi unsur yang penting karena dapat mendorong anak untuk terlibat secara
aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, pada bagian berikutnya akan
dibahas lebih lanjut mengenai minat belajar anak sebagai salah satu faktor yang

turut memengaruhi keberhasilan belajar.

. Pengertian Minat Belajar

Menurut peneliti minat belajar merupakan salah satu aspek psikologis yang
sangat berpengaruh terhadap keberhasilan proses pembelajaran pada anak. Dalam
pendidikan dasar, minat belajar tidak hanya menunjukkan rasa ketertarikan siswa
terhadap materi yang dipelajari, tetapi juga menjadi dorongan utama yang
membuat anak terlibat secara aktif dalam kegiatan belajar. Anak yang memiliki
minat belajar tinggi biasanya lebih fokus, antusias saat mengikuti pelajaran, serta
memiliki keinginan untuk memahami materi secara lebih mendalam. Sebaliknya,
apabila minat belajar rendah, hal ini dapat mengakibatkan kurangnya keterlibatan
siswa dan berdampak pada hasil belajar yang tidak maksimal.

Minat belajar merupakan kecenderungan dalam diri seseorang untuk
memperhatikan dan merasa tertarik terhadap kegiatan belajar sehingga
mendorongnya untuk terlibat secara aktif. Menurut Lestari (2022), minat belajar
muncul ketika seseorang memiliki ketertarikan dan perhatian yang kuat terhadap
suatu objek atau aktivitas. Sementara itu,Aprianti dkk. (2025) menyatakan bahwa
minat belajar berfungsi sebagai dorongan internal yang membuat individu lebih

bersemangat dalam mengikuti kegiatan akademik. Anak yang memiliki minat
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belajar tinggi biasanya menunjukkan antusiasme dan tidak mudah bosan ketika
menghadapi tugas-tugas sekolah. Minat juga dapat lahir dari rasa ingin tahu dan
pengalaman positif selama proses belajar. Hal tersebut menunjukkan bahwa minat
belajar merupakan aspek psikologis yang penting dalam keberhasilan pendidikan.

Minat belajar juga dipahami sebagai kondisi psikologis yang menyebabkan
anak memilih untuk melakukan aktivitas belajar tanpa adanya paksaan. Menurut
Kanusta (2021), minat berhubungan dengan kecenderungan yang menetap untuk
merasa senang terhadap kegiatan tertentu. Winkel (2016) menambahkan bahwa
minat belajar dapat terlihat dari perhatian, keterlibatan, dan kesungguhan anak
dalam mengikuti pelajaran. Ketika minat belajar tinggi, anak lebih mudah
memahami materi dan menyelesaikan tugas dengan kualitas lebih baik(Adawiyah,
2025). Hal ini karena minat membuat proses belajar terasa lebih menyenangkan
dan bermakna. Dengan demikian, minat belajar mencerminkan motivasi internal
yang penting bagi perkembangan akademik.

Minat belajar juga berkaitan dengan interaksi antara faktor internal dan
eksternal yang memengaruhi proses belajar anak. Menurut Hamalik (2018), minat
tidak hanya berasal dari dorongan diri, tetapi juga terbentuk melalui lingkungan
yang kondusif. Sementara itu, Kanusta (2021) menjelaskan bahwa kualitas
pengajaran guru, suasana kelas, dan dukungan orang tua turut memengaruhi minat
belajar. Anak akan lebih berminat jika lingkungan belajar memberikan
pengalaman positif dan penghargaan terhadap usahanya. Pengalaman belajar yang

menyenangkan membuat anak merasa memiliki hubungan emosional dengan
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aktivitas belajar. Oleh sebab itu, minat belajar berkembang melalui perpaduan
unsur bawaan dan pengalaman.

Secara keseluruhan, minat belajar adalah dorongan psikologis yang
membuat seseorang merasa senang, tertarik, dan terdorong untuk mengikuti
proses belajar dengan aktif. Menurut Khumasi dkk. (2025) minat belajar terkait
erat dengan pengalaman positif dan persepsi anak terhadap kegiatan belajar.
Sementara itu, Riyanawati dkk. (2025) menyatakan bahwa minat belajar dapat
meningkat apabila anak diberikan kesempatan untuk mengeksplorasi materi
sesuai gaya belajar dan kemampuannya. Minat juga berkembang ketika anak
merasa dihargai dan mendapatkan dukungan dari guru maupun keluarga. Anak
yang berminat belajar akan lebih mudah mencapai kesuksesan akademik karena
proses belajar berlangsung lebih mendalam. Berdasarkan pernyataan-pernyataan
tersebut, minat belajar dapat didefinisikan sebagai kecenderungan internal yang
membuat anak tertarik, fokus, dan aktif dalam proses belajar karena adanya rasa

suka dan pengalaman positif dalam kegiatan belajar.

. Indikator Minat Belajar

Indikator minat belajar dapat dilihat dari ketertarikan siswa terhadap
kegiatan belajar yang ditunjukkan melalui perhatian dan rasa ingin tahu yang
tinggi. Menurut Septiani dkk. (2020), ketertarikan anak pada pelajaran tampak
dari kesediaannya mengikuti penjelasan guru tanpa paksaan. Sementara itu, Dewi
& Lestari (2021) menjelaskan bahwa minat belajar terlihat dari kecenderungan
anak untuk bertanya, mencari informasi tambahan, atau menunjukkan antusiasme

saat belajar. Anak yang tertarik pada pembelajaran biasanya menunjukkan mimik
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wajah positif dan fokus terhadap materi yang diberikan. Anak juga tidak mudah
terdistraksi oleh hal lain selama proses belajar berlangsung.

Indikator berikutnya adalah keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran,
baik secara fisik maupun mental. Menurut Khumasi dkk. (2025) keterlibatan siswa
tampak dari partisipasi mereka dalam berdiskusi, menjawab pertanyaan, dan
menyelesaikan tugas dengan kesadaran sendiri. Anak yang memiliki minat
belajar akan lebih aktif mencari solusi dan menunjukkan sikap positif terhadap
tantangan belajar(Adawiyah, 2025). Keterlibatan ini tidak hanya terlihat ketika
siswa berada di dalam kelas, tetapi juga pada kegiatan belajar mandiri. Aktivitas
tersebut mencerminkan bahwa siswa memiliki dorongan internal untuk
memahami materi.

Indikator lainnya adalah kesungguhan dan disiplin dalam menyelesaikan
tugas sekolah. Menurut Aldya dkk. (2025), siswa yang memiliki minat belajar
akan berusaha menyelesaikan tugas tepat waktu dan tidak mudah menyerah
meskipun menghadapi kesulitan. Sementara itu, Riyanawati dkk. (2025)
menegaskan bahwa kesungguhan terlihat dari usaha anak untuk memperbaiki
kesalahan dan meningkatkan kualitas pekerjaannya. Anak yang memiliki minat
belajar menunjukkan konsistensi dalam menyelesaikan PR atau proyek tanpa
perlu diingatkan berkali-kali. Anak juga cenderung menikmati proses pengerjaan
tugas sebagai bagian dari eksplorasi diri. Kesungguhan ini menggambarkan
adanya motivasi internal yang kuat.

Indikator terakhir adalah perasaan senang dan sikap positif terhadap

aktivitas belajar. Rasa senang terhadap pelajaran menunjukkan bahwa anak
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memiliki hubungan emosional positif dengan kegiatan belajar(Adawiyah, 2025).
Sementara itu, Aprianti dkk. (2025) menjelaskan bahwa sikap positif tampak dari
ekspresi yang antusias, kesiapan mengikuti pelajaran, dan kepuasan setelah
berhasil memahami materi. Anak yang berminat biasanya menunjukkan emosi
yang stabil saat belajar, tidak mudah frustrasi, dan mampu menikmati proses
pembelajaran. Anak juga lebih mudah beradaptasi terhadap perubahan metode
pembelajaran. Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut, indikator minat
belajar mencakup ketertarikan, keterlibatan aktif, kesungguhan, belajar mandiri,

dan sikap positif terhadap pembelajaran.

. Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar

Indikator minat belajar dapat dilihat dari ketertarikan siswa terhadap
kegiatan belajar yang ditunjukkan melalui perhatian dan rasa ingin tahu yang
tinggi. Menurut Kanusta (2021), ketertarikan anak pada pelajaran tampak dari
kesediaannya mengikuti penjelasan guru tanpa paksaan. Minat belajar terlihat dari
kecenderungan anak untuk bertanya, mencari informasi tambahan, atau
menunjukkan antusiasme saat belajar(Khumasi dkk., 2025). Anak yang tertarik
pada pembelajaran biasanya menunjukkan mimik wajah positif dan fokus
terhadap materi yang diberikan. Anak juga tidak mudah terdistraksi oleh hal lain
selama proses belajar berlangsung.

Indikator minat belajar juga terlihat dari frekuensi dan kemauan anak untuk
belajar secara mandiri di rumah maupun di sekolah. Siswa yang memiliki minat
belajar akan mengalokasikan waktu khusus untuk membaca atau mempelajari

materi tambahan. Belajar mandiri merupakan tanda bahwa siswa memiliki
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kebutuhan personal untuk memahami pelajaran lebih dalam(Hidayat dkk., 2025).
Anak yang berminat biasanya belajar tanpa tekanan eksternal, melainkan karena
dorongan untuk mengetahui hal baru. Kegiatan belajar mandiri dapat berupa
membaca buku, mencari video pembelajaran, atau berlatih soal(Fauziah &
Wandira, 2025). Dengan demikian, kemauan belajar mandiri merupakan indikator
kuat minat belajar.

Indikator terakhir adalah perasaan senang dan sikap positif terhadap
aktivitas belajar. rasa senang terhadap pelajaran menunjukkan bahwa anak
memiliki hubungan emosional positif dengan kegiatan belajar. Sementara itu,
Aprianti dkk. (2025) menjelaskan bahwa sikap positif tampak dari ekspresi yang
antusias, kesiapan mengikuti pelajaran, dan kepuasan setelah berhasil memahami
materi. Anak yang berminat biasanya menunjukkan emosi yang stabil saat belajar,
tidak mudah frustrasi, dan mampu menikmati proses pembelajaran. Berdasarkan
pernyataan-pernyataan tersebut, indikator minat belajar mencakup ketertarikan,
keterlibatan aktif, kesungguhan, belajar mandiri, dan sikap positif terhadap
pembelajaran.

. Kaitan Peran Keluarga dalam Mengembangkan Minat Belajar

Peran keluarga memiliki hubungan yang sangat erat dengan perkembangan
minat belajar anak, khususnya pada usia sekolah dasar. Keluarga merupakan
lingkungan pertama yang membentuk kebiasaan, sikap, dan pola pikir anak
terhadap kegiatan belajar. Dukungan orang tua berupa perhatian, pendampingan,
serta motivasi terbukti mampu meningkatkan ketertarikan anak terhadap pelajaran

(Caliskan & Ulas, 2022). Anak yang mendapatkan keterlibatan aktif dari orang
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tua cenderung menunjukkan motivasi belajar yang lebih tinggi dibandingkan anak
yang kurang mendapatkan pendampingan.

Selain itu, pola asuh yang positif dan komunikatif dapat menciptakan
suasana belajar yang nyaman di rumah sehingga anak merasa aman dan percaya
diri dalam belajar (Labungasa dkk., 2023). Lingkungan keluarga yang harmonis
juga berpengaruh terhadap stabilitas emosi anak, yang menjadi faktor penting
dalam menumbuhkan minat belajar. Ketika orang tua menyediakan fasilitas
belajar yang memadai serta menunjukkan kepedulian terhadap tugas sekolah,
anak akan merasa bahwa belajar adalah aktivitas yang penting dan bernilai.

Penelitian Aprilia dkk. (2024) menunjukkan bahwa bimbingan dan
pengawasan orang tua berpengaruh signifikan terhadap peningkatan minat belajar
siswa sekolah dasar. Dukungan emosional seperti pujian, penghargaan, dan
semangat juga dapat memperkuat motivasi intrinsik anak dalam mengikuti
pembelajaran. Sebaliknya, kurangnya perhatian dan komunikasi dalam keluarga
dapat menyebabkan rendahnya minat belajar anak. Dengan demikian, peran
keluarga tidak hanya sebagai penyedia kebutuhan fisik, tetapi juga sebagai sumber
motivasi dan pembentuk kebiasaan belajar yang berkelanjutan. Berdasarkan
berbagai temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa semakin optimal peran
keluarga dalam mendampingi, memotivasi, dan membimbing anak, maka semakin
besar pula peluang berkembangnya minat belajar anak secara positif dan

konsisten.
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Untuk memperkuat dasar penelitian mengenai Peran Keluarga dalam

Mengembangkan Minat Belajar Anak Kelas IV di SDN 003 Sungai Pinang Tahun

Ajaran 2025/2026, berikut disajikan tiga penelitian relevan yang membahas

hubungan antara peran keluarga khususnya orang tua dengan minat dan motivasi

belajar siswa sekolah dasar.

Tabel 2.1 Penelitian Relevan

Temuan Utama

No Judul/Pengarang / Tahun Fokus Penelitian (Relevansi
Peran
Keluarga)
Keterlibatan
orang tua dalam
bimbingan,
Peran  Orang Tua Dalam pengawasan, dan
endaln Mt BRI ot v B
. . . Al-Falah . .
Pembelajaran Matematika di M1 belajar terbukti
Al-Falah (Aprilia dkk., 2024) meningkatkan
minat  belajar
siswa secara
signifikan.
Kegiatan
membaca yang
melibatkan
orang tua secara
The Effect of Parent-Involved langsung
Ko i o1 1D a5 o4 (ROl
Comprehension Skills, Reading (elementary meningkatkan
Motivation, and  Attitudes fOErtlh }%rl;ddirsc)i’ 2 motivasi
Towards Reading (Caliskan & sekolah berbeda membaca, sikap
Ulas, 2022) positif terhadap
membaca, dan
kemampuan
pemahaman
bacaan siswa
Peran Keluarga dalam Siswa Sekolah Orang tu
Meningkatkan Prestasi Belajar Dasar di terutama ibu
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Anak  Sekolah  Dasar  di lingkungan berperan sebagai
Lingkungan Perumahan perumahan di fasilitator ~ dan
Mountain ~ View  Residence, Manado pendamping
Manado(Labungasa dkk., 2023) belajar:
memberikan
fasilitas,
mendampingi
belajar
membantu
keberhasilan

akademik.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diketahui adanya
persamaan dan perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian terdahulu yang
membahas tentang peran keluarga dalam mengembangkan minat belajar anak.
Persamaan yang terlihat yaitu pada temuan bahwa keterlibatan orang tua
memberikan pengaruh yang cukup besar terhadap minat belajar anak. Baik dalam
penelitian ini maupun penelitian sebelumnya, keterlibatan tersebut diwujudkan
melalui pendampingan belajar di rumah, pemberian motivasi, serta perhatian orang
tua terhadap aktivitas belajar anak. Selain itu, hasil penelitian terdahulu juga
menunjukkan bahwa komunikasi antara orang tua dan guru menjadi salah satu
faktor penting dalam mendukung perkembangan belajar anak, yang sejalan dengan
hasil penelitian ini.

Namun demikian, terdapat perbedaan yang ditemukan berdasarkan kondisi
nyata di lapangan. Penelitian ini menunjukkan bahwa tidak semua orang tua mampu
terlibat secara optimal dalam mendampingi anak belajar karena keterbatasan waktu
yang disebabkan oleh kesibukan pekerjaan. Selain itu, terdapat perbedaan dalam

bentuk dukungan belajar yang diberikan, di mana anak yang memiliki kakak
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cenderung mendapatkan bantuan belajar dari kakaknya, sedangkan anak yang tidak
memiliki kakak lebih banyak belajar secara mandiri tanpa bimbingan keluarga.
Penelitian ini juga menemukan bahwa keterbatasan pemahaman orang tua terhadap
materi pelajaran menjadi kendala dalam memberikan pendampingan belajar secara
maksimal. Di samping itu, kondisi lingkungan belajar di rumah yang kurang
kondusif, seperti adanya gangguan dari televisi maupun aktivitas anggota keluarga
lainnya, turut mempengaruhi minat belajar anak. Temuan tersebut menunjukkan
adanya variasi kondisi di lapangan yang memberikan gambaran lebih rinci

mengenai peran keluarga dalam mendukung minat belajar anak.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang tidak melibatkan model
matematika, statistik, atau penggunaan komputer. Proses dalam penelitian ini
dimulai dengan menetapkan asumsi dasar serta aturan berpikir yang akan
diterapkan. Dalam penelitian kualitatif, peneliti tidak memanfaatkan angka saat
mengumpulkan data maupun saat mengartikan hasilnya. Metode ini sering kali
dikenal sebagai metode naturalistik, karena pelaksanannya dilakukan dalam
kondisi alami.

Menurut Sugiyono, penelitian kualitatif merupakan pendekatan yang
digunakan untuk studi dalam lingkungan Alami, berbeda dengan eksperimen, di
mana peneliti berperan sebagai Instrumen utama. Teknik pengumpulan data
dilakukan secara triangulasi, analisis data bersifat induktif, dan fokus hasil
penelitian kualitatif lebih kepada makna dari pada generalisasi menurut Nugroho
(Nurrisa & Hermina, 2025). Berikut adalah beberapa definisi tentang pendekatan
penelitian kualitatif yang terus berkembang seiring dengan munculnya konsep
penelitian.

Penelitian kualitatif adalah kegiatan yang melibatkan observasi, mencoba
untuk mempelajari sesuatu dengan cara yang alami, memahami secara mendalam,
atau menafsirkan fenomena dengan cara mendeskripsikan, memecahkan kode,

menerjemahkan, dan memahami konteks dengan cara yang alami (Merriam,

38
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2009). Selanjutnya, Patton (1985) menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah
usaha untuk memahami situasi dalam konteks tertentu dengan semua
keunikannya, berusaha untuk memahami karakteristik dari lingkungan tersebut,
arti keberadaan partisipan di dalamnya, aktivitas partisipan, apa yang dialami
partisipan, maknanya, bagaimana suasana sosial partisipan, serta menganalisis
dan menyampaikannya kepada orang lain untuk mencapai pemahaman yang lebih

dalam (Waruwu, 2024).

. Lokasi/Tempat dan Waktu Penelitian

. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 003 Sungai Pinang, dengan alamat di
jalan Pelita. RT. 38, Kecamatan Sungai Pinang, Kota Samarinda. Sekolah ini
dipilih sebagai tempat penelitian dikarenakan memiliki lingkungan belajar yang
nyaman, sangat menginspirasi dari segi tataruangnya dan adanya penerapan

disiplin yang aktif dalam kegiatan belajar mengajar.

. Waktu Penelitian

Januari sampai selesai bulan februari 2026.

. Sumber Data

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data
diperoleh. Adapun jenis sumber data dalam penelitian ini terbagi menjadi dua
yaitu sumber data primer dan sekunder.

. Primer Narasumber (Informan)
Narasumber merupakan orang yang dijadikan subyek dengan memberikan

informasi secara langsung (Wawancara). Sedangkan yang menjadi informan
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dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, guru sebanyak 1 orang selaku wali
kelas, dan orang tua siswa sebanyak 5 orang.
Sekunder Peristiwa atau aktivitas

Data atau informasi dapat juga diperoleh melalui pengamatan (Observasi)
terhadap peristiwa atau aktivitas yang berkaitan dengan permasalahan penelitian.

. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara yang ditempuh peneliti dengan
tujuan untuk mendapatkan data dan fakta-fakta yang ada pada subyek maupun
obyek penelitian. Untuk memperoleh data yang valid, dalam penelitian penulis

menggunakan beberapa metode yang diantaranya adalah sebagai berikut:

. Wawancara

Wawancara komunikasi yang dilakaukan dengan orang tua (lam 12 hal 99)
dan guru kelas (lam 11 hal 95), untuk menyelidiki lebih lanjut tentang kontribusi
nyata keluarga dalam mendukung anak dalam belajar, serta kendala yang dialami.
Pedoman wawancara mencakup elemen kebiasaan belajar di rumah, partisipasi
dalam pekerjaan sekolah, dan interaksi antara guru dan orang tua (Ningsih &
Apriawan, 2022).

Penelitian ini menggunakan wawancara semi terstruktur, yaitu menyiapkan
garis besar mengenai hal-hal yang akan ditanyakan terkait dengan peran keluarga
dalam meningkatkan minat belajar anak. Wawancara ini digunakan untuk
menggali data tentang pelaksanaan peran keluarga dalam meningkatkan minat
belajar anak di SDN 003 Sungai Pinang. Adapun yang menjadi narasumber dalam
penelitian adalah adapun katagorisasinya adalah sebagai berikut:

1) Kepala Sekolah SDN 003 Sungai Pinang.
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2) Guru Kelas IV SDN 003 Sungai Pinang.

3) Orang Tua Siswa SDN 003 Sungai Pinang.

. Observasi

Observasi adalah suatu proses yang di lakukan secara langsung untuk
melihat, mengamati dan mencermati serta merekam prilaku secara sistematis
untuk suatu tujuan tertentu. Observasi merupakan suatu kegiatan mencari data,
seperti lokasi, visi misi, data-data tenaga pendidik, jumlah siswa dan sarana
prasarana. Observasi dapat dilakukan dengan cara ikut berpartisipasi dalam
kegiatan yang diobservasi ataupun tidak.

Penelitian ini menggunakan observasi partisipan yang dilaksanakan oleh
peneliti dengan berpartisipasi dalam kehidupan sehari-hari subjek, termasuk
lingkungan rumah dan aktivitas belajar anak, untuk menyaksikan langsung
hubungan antara anak dan anggota keluarga (orang tua/wali), (lam 9 hal 88)
Peneliti terlibat secara aktif tetapi tetap mempertahankan sikap objektif, dengan
mencatat berbagai aktivitas, cara komunikasi, serta bentuk dukungan orang tua

terhadap proses belajar anak (Ana, 2021).

. Dokumentasi

Dokumentasi merujuk pada informasi yang berasal dari dokumen-dokumen
yang berfungsi sebagai catatan tertulis tentang peristiwa-peristiwa. Isinya meliputi
dokumentasi berupa rekaman kegiatan belajar anak di rumah, foto ruang belajar,
dan jadwal belajar mingguan anak digunakan untuk memperkuat data dari
observasi dan wawancara. Metode ini dianggap sebagai pelengkap bagi teknik-

teknik sebelumnya yang telah disebutkan. Umumnya, dalam metode dokumentasi
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ini, selain mencatat, juga dilakukan pengambilan gambar dari lokasi yang menjadi

objek penelitian (lam 13 hal 112), (Santika et al., 2020).

. Keabsahan Data

Teknik pengecekan keabsahan data merupakan hal yang sangat menentukan
kualitas hasil penelitian. Teknik yang digunakan dalam pengecekan dan
keabsahan data yaitu Triangulasi teknik yang merupakan metode untuk menguji
keaslian data dalam penelitian kualitatif yang dilakukan dengan memanfaatkan
berbagai metode pengumpulan informasi dari sumber yang sama. Tujuannya
adalah untuk mengevaluasi sejauh mana keselarasan informasi yang diperoleh
melalui pendekatan yang berbeda seperti pengamatan, tanya jawab, dan
pencatatan.

Berdasarkan pendapat Sugiyono dalam artikel Fadli Marsendil & Ghina
Shabina Luthfiyah (2024), triangulasi teknik dilakukan supaya mengurangi
subjektivitas dari peneliti dan untuk memperkuat kreadibilitas data. Bila informasi
yang diperoleh melalui tanya jawab dapat didukung dengan hasil pengamatan dan
dokumen yang tertulis, maka informasi tersebut dianggap lebih valid dan kredibel

(Marsendi dkk., 2024).

. Analisis Data

Analisis data kualitatif bersifat induktif, yang berarti bahwa analisis ini
dilakukan dengan mengandalkan data yang telah dikumpulkan, kemudian
mengembangkan pola hubungan tertentu atau membentuk hipotesis. Berdasarkan
hipotesis yang ada, data tersebut dirumuskan untuk kemudian ditentukan apakah
hipotesis itu dapat diterima atau ditolak berdasarkan data yang telah terkumpul.

Upaya yang dilakukan mencakup bekerja dengan data, mengatur data,
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mengelompokkannya menjadi unit-unit yang dapat dikelola, menyusunnya secara
sistematis, mencari serta menemukan pola, mengidentifikasi hal-hal yang penting
dan yang perlu dipelajari, serta menentukan informasi yang bisa disampaikan
kepada orang lain. Metode analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini
melibatkan langkah-langkah berikut:
. Pengumpulan Data

Pengumpulan data observasi (lam 9 hal 88), wawancara (lam 10 hal 91),
dokumentasi (lam 13 hal 112). merupakan hal utama dalam menyusun penelitian
ini. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi.
. Reduksi data

Data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi yang
telah diperoleh selama penelitian. Data yang digunakan dalam proses reduksi
berasal dari wawancara dengan kepala sekolah, guru kelas 1V, serta orang tua
siswa. Data tersebut dapat dilihat pada (lam 10 hal 91) wawancara kepala sekolah,
(lam 11 hal 95) wawancara guru, dan (lam 12 hal 99) wawancara orang tua.
Diseleksi dan difokuskan pada aspek-aspek kunci yang relevan, seperti bentuk
keterlibatan orang tua, strategi pembiasaan belajar di rumah, serta dukungan
emosional dan motivasional yang diberikan keluarga. Hal ini sesuai dengan
pendapat Miles dan Huberman bahwa reduksi data membantu menajamkan,
mengklasifikasikan, dan memfokuskan data penting. Dengan demikian data yang

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah
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peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, mencarinya bila di
perlukan (Andris Kristino & Harsono, 2024).
. Penyajian Data

Data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk naratif deskriptif, yang
yang memudahkan peneliti mengidentifikasi pola, hubungan antarvariabel, dan
perbedaan perlakuan antar responden. Penyajian data terdapat pada Bab IV hasil
penelitian yang disusun berdasarkan data wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Data tersebut diambil dari lampiran pedoman penelitian yaitu (lam
4 hal 82) pedoman observasi, (lam 5 hal 83) pedoman wawancara kepala sekolah,
(lam 6 hal 85) pedoman wawancara guru kelas, (lam 7 hal 86) pedoman
wawancara orang tua, (lam 8 hal 86) pedoman dokumentasi. ini memungkinkan
peneliti menarik kesimpulan yang lebih terstruktur mengenai kontribusi keluarga
dalam membentuk kebiasaan belajar anak di rumah (Mahardika et al., 2023).

Proses ini dilakukan dengan menarik makna dari data yang telah tersusun
dan memverifikasinya secara terus menerus melalui pengecekan ulang data
dengan informan serta triangulasi sumber. Kesimpulan mencerminkan
pemahaman mendalam terhadap realitas sosial yang dikonstruksikan dalam
konteks pendidikan anak usia sekolah dasar, terutama dari sisi keluarga Proses ini
dilakukan dengan menarik makna dari data yang telah tersusun dan
memverifikasinya secara terus menerus melalui pengecekan ulang data dengan
informan serta triangulasi sumber. Kesimpulan mencerminkan pemahaman
mendalam terhadap realitas sosial yang dikonstruksikan dalam konteks

pendidikan anak usia sekolah dasar, terutama dari sisi keluarga (Lae et al., 2024).
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4. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir analisis yang dilakukan
berdasarkan hasil reduksi data dan penyajian data. Sebelum kesimpulan
ditetapkan, makna dari data yang diperoleh perlu diuji keabsahannya agar hasil
kesimpulan yang dihasilkan memiliki tingkat kepercayaan yang kuat. Proses
analisis dimulai dari pengumpulan data, kemudian data tersebut diseleksi dan
disederhanakan melalui reduksi data dengan cara memilah informasi yang relevan
dan mengesampingkan data yang tidak berkaitan. Tahap selanjutnya adalah
penyajian data yang bertujuan untuk membantu peneliti memahami pola dan

hubungan data sehingga dapat ditarik kesimpulan (Hidayat, 2025).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 26 januari 2026, yang bertepatan di
Kelurahan Sungai Pinang Dalam, Kecamatan Sungai Pinang, Kota Samarinda,
Kode Pos 75117. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik
pengumpulan data yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi untuk
mengetahui bagaimana Peran Keluarga Dalam Mengembangkan Minat Belajar
Siswa Kelas IV di SDN 003 Sungai Pinang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas 1V,
diketahui bahwa minat belajar siswa di kelas IV cukup beragam. Ada siswa yang
memiliki minat belajar tinggi karena mendapatkan dukungan dari keluarga,
namun ada juga siswa yang kurang memiliki minat belajar karena kurangnya
perhatian dari orang tua di rumah. Kondisi ini menunjukkan bahwa peran keluarga

sangat berpengaruh terhadap perkembangan minat belajar siswa.

B. Hasil Penelitian
Dalam menyelesaikan permasalahan penelitian tentang peran keluarga
dalam mengembangkan minat belajar siswa kelas IV di SDN 003 sungai pinang,
peneliti melakukan wawancara dengan 7 narasumber dengan melakukan
observasi serta wawancara yang dilakukan secara langsung. Subjek utama dalam

penelitian ini adalah orang tua siswa kelas IV.
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Narasumber pertama kepala sekolah ibu HD (57 tahun) wawancara dilaksanakan
secara langsung pada hari senin, 23 februari 2026 pada waktu siang hari pukul
12:28-12:37 WITA, selanjutnya wali kelas ibu NM (59 tahun) wawancara
dilaksanakan secara langsung pada hari senin, 26 februari 2026 pada waktu siang
hari pukul 13:30-13:40 WITA, selanjutnya orang tua siswa ibu TH (25 tahun)
wawancara dilaksanakan secara langsung pada hari selasa, 24 februari 2026 pada
waktu siang hari pukul 13:40-13:45 WITA, selanjutnya ibu IW (46 tahun)
wawancara dilaksanakan secara langsung pada hari rabu, 25 februari 2026 pada
waktu siang hari pukul 13:43-13:47 WITA, selanjutnya ibu SM (45 tahun)
wawancara dilaksanakan secara langsung pada hari kamis, 26 februari 2026 pada
waktu siang hari pukul 14:22-14:29 WITA, selanjutnya ibu NA (45 tahun)
wawancara dilaksanakan secara langsung pada hari kamis, 26 februari 2026 pada
waktu malam hari pukul 21:06-21:10 WITA, selanjutnya ibu IT (45 tahun)
wawancara dilaksanakan pada hari kamis, 26 februari 2026 pada waktu malam
hari pukul 22:02-22:08 WITA.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keluarga memiliki peran yang sangat
penting dalam mengembangkan minat belajar anak. Peran tersebut terlihat melalui
berbagai bentuk dukungan seperti pendampingan belajar, pemberian motivasi,
serta penyediaan fasilitas belajar.

Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa keluarga merupakan
lingkungan pendidikan pertama bagi anak. Dukungan dari orang tua dapat
memberikan pengaruh positif terhadap perkembangan minat belajar anak. Anak

yang mendapatkan perhatian dan bimbingan dari keluarga cenderung memiliki
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semangat belajar yang lebih tinggi. Selain itu, kerja sama antara keluarga dan
sekolah juga menjadi faktor penting dalam meningkatkan minat belajar siswa.
Ketika guru dan orang tua saling berkomunikasi mengenai perkembangan anak,
maka proses pembelajaran dapat berjalan lebih optimal.
C. Pembahasan

Pembahasan dilakukan berdasarkan indikator yang saya peroleh dari hasil
penelitian di lapangan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi mengenai
peran keluarga dalam mengembangkan minat belajar siswa kelas IV di SDN 003
Sungai Pinang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keluarga memiliki peran
yang sangat penting dalam menumbuhkan minat belajar anak. Peran tersebut
dapat dilihat dari berbagai bentuk dukungan yang diberikan oleh orang tua kepada
anak, baik dalam bentuk perhatian, motivasi, maupun penyediaan fasilitas belajar.

1. Bentuk Peran Keluarga dalam Mengembangkan Minat Belajar Anak

Berdasarkan hasil pengamatan awal di lapangan, menunjukkan bahwa
minat belajar siswa kelas IV di SDN 003 Sungai Pinang memiliki tingkat yang
bervariasi. Beberapa siswa tampaknya memiliki kreativitas, antusiasme, serta
ketertarikan yang sangat tinggi dalam mengikuti proses pembelajaran, sedangkan
beberapa lainnya masih menunjukkan kurangnya perhatian, keterlibatan, serta
semangat dalam mengikuti proses pembelajaran cenderung mengabaikan ketika
guru menjelaskan di depan beberapa siswa tersebut terlihat tidak memperhatikan
pembelajaran yang dipaparkan oleh guru kelas. Hal ini pun tidak terlepas dari
adanya beberapa faktor yang mempengaruhi, baik yang bersumber dari dalam diri

siswa sendiri, seperti faktor internal, maupun yang berasal dari lingkungan sekitar
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faktor eksternal. diketahui bahwa keluarga memiliki peran yang sangat penting
dalam mengembangkan minat belajar siswa. Peran tersebut dapat dilihat dari
berbagai bentuk dukungan yang diberikan oleh orang tua kepada anak, seperti
memberikan perhatian terhadap kegiatan belajar anak, mendampingi anak saat
mengerjakan tugas sekolah, serta memberikan motivasi agar anak lebih semangat
dalam belajar dan lebih menghargai gurunya.

Temuan penelitian menunjukkan bahwa siswa yang mendapatkan perhatian
dari orang tua cenderung memiliki minat belajar yang lebih tinggi dibandingkan
siswa yang kurang mendapatkan perhatian dari keluarga. Hal ini menunjukkan
bahwa keterlibatan orang tua dalam proses belajar anak sangat berpengaruh
terhadap perkembangan minat belajar siswa. dapat dilihat siswa yang
mendapatkan peran keluarga dirumah dalam mendampingi belajar cenderung
lebih aktif dan cerdas dalam mengerjakan soal yang diberikan oleh guru dikelas
maupun dirumah terbukti ketika dikoreksi hasil kerja rumah siswa yang
mendapatkan perhatian keluarganya dalam mendampingi belajar dirumah
mendaptkan hasil nilai yaang maksimal.

Begitupun sebaliknya siswa yang tidak mendapatkan peran keluarga dalam
mendampingi belajar dirumah cenderung kurang aktif dan mengalami kesulitan
ketika diberikan soal oleh guru sehingga dapat mempengaruhi nilai siswa itu
sendiri menjadi kurang maksimal. Oleh karena itu, diperlukan kajian yang lebih
mendalam untuk memahami bagaimana peran keluarga dalam mendukung dan
mengembangkan minat belajar siswa. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat

(Slameto, 2019). yang menyatakan bahwa minat belajar merupakan
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kecenderungan dalam diri seseorang untuk merasa tertarik dan senang terhadap
suatu aktivitas sehingga mendorong individu untuk terlibat secara aktif dalam
kegiatan tersebut. Minat belajar tidak hanya dipengaruhi oleh faktor dari dalam
diri siswa, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor lingkungan, salah satunya adalah
lingkungan keluarga (Pujiningsih dkk, 2023).

Penelitian yang dilakukan oleh (Rahmawati & Mufidah, 2025), juga
menyatakan bahwa keterlibatan orang tua dalam proses belajar anak dapat
meningkatkan motivasi belajar serta membantu anak mengembangkan sikap
positif terhadap kegiatan belajar. Dukungan yang diberikan oleh orang tua
membuat anak merasa diperhatikan sehingga anak lebih termotivasi untuk belajar
dengan baik. Keluarga memiliki peran penting dalam menumbuhkan minat belajar
anak yaitu sebagai berikut.

a. Memberikan Pendampingan Saat Anak Belajar

Keterlibatan orang tua dalam mendampingi proses belajar anak
merupakan salah satu bentuk nyata keterlibatan keluarga dalam pendidikan
anaknya. Aristoteles pernah memberikan sebuah pendapat yang mengatakan
bahwa orang tua sebenarnya tidaklah mampu mengatur apa yang akan dialami
anaknya di masa yang akan datang, akan tetapi orang tua memiliki keterlibatan
dalam memberikan penyiapan anaknya agar siap menghadapi kehidupan
(Rahmawati, 2024). Sebagian besar orang tua mengungkapkan bahwa mereka
berupaya menemani anak saat mengerjakan tugas sekolah di rumah. Bentuk
pendampingan yang diberikan umumnya berupa membantu menjelaskan materi

yang dianggap sulit serta mengarahkan anak agar lebih berkonsentrasi ketika
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belajar. Guru kelas IV juga menyatakan bahwa siswa yang mendapatkan
pendampingan dari orang tua cenderung lebih siap dalam mengikuti pembelajaran
di kelas. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan mereka dalam menjawab
pertanyaan yang diberikan guru serta menyelesaikan tugas sekolah dengan lebih
baik.
b. Memberikan Motivasi kepada Anak

Dalam hal ini, keterlibatan keluarga dapat dilihat dalam hal pemberian
motivasi kepada anak. Orang tua seringkali memberikan motivasi kepada anak
untuk belajar rajin dan tidak mudah menyerah dalam menghadapi kesulitan dalam
memahami pelajaran anaknya sendiri. Ketika anak merasa dihargai dan didukung
oleh orang tua, maka anak akan lebih semangat dalam belajar, Anak yang
mendapatkan dukungan dari orang tua biasanya memiliki semangat belajar yang
lebih tinggi dibandingkan anak yang kurang mendapatkan perhatian dari keluarga
(Amaliyah, 2021).
c. Menyediakan Fasilitas Belajar

Peran keluarga tidak hanya memberikan motivasi, keluarga juga berperan
dalam menyediakan fasilitas belajar seperti buku, alat tulis, dan tempat belajar
yang nyaman. Hal ini menandakan bahwa orang tua sebagai fasilitator merupakan
sebagai penyedia. Sebagaimana guru yang menyediakan bahan ajar maka orang
tua juga sebagai penyedia hal-hal yang dibutuhkan dalam pembelajaran anak
(Anggeraini & Kudus, 2021). Beberapa orang tua menyatakan bahwa mereka
berusaha menyediakan kebutuhan belajar anak agar anak dapat belajar dengan

lebih baik di rumah. Fasilitas belajar ini sangat membantu anak dalam
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meningkatkan minat belajar karena anak memiliki sarana yang mendukung proses
belajar mereka.
2. Upaya Keluarga dalam Mengenali dan Mendukung Inteligensi Anak
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di SDN 003 Sungai Pinang,
diketahui bahwa keluarga memiliki berbagai cara dalam mengenali serta
mendukung perkembangan inteligensi anak. Upaya tersebut terlihat dari perhatian
orang tua terhadap kemampuan dan minat belajar anak dalam kehidupan sehari-
hari.Keluarga juga memiliki peran penting dalam mengenali kemampuan serta
potensi anak dalam belajar. Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua,
diketahui bahwa mereka berusaha memahami kemampuan anak melalui kegiatan
belajar sehari-hari di rumah. Beberapa orang tua menyampaikan bahwa mereka
dapat mengetahui kemampuan anak melalui kebiasaan belajar anak di rumah.
Misalnya, ada anak yang lebih tertarik pada pelajaran berhitung, ada pula yang
lebih menyukai membaca atau menggambar. Dari kebiasaan tersebut, orang tua
mulai memahami potensi yang dimiliki oleh anak sehingga mereka dapat
memberikan dukungan yang sesuai dengan kemampuan anak. Dalam konteks
psikologi pendidikan, intelegensi dianggap sebagai salah satu faktor utama yang
memengaruhi proses belajar-mengajar. Piaget (1971) menjelaskan bahwa
perkembangan intelektual seseorang berlangsung melalui empat tahap utama
sensorimotor, preoperational, concrete operational, dan formal operational
(sabulat dkk, 2025). Selain itu, guru juga berperan memberikan informasi kepada

orang tua mengenai perkembangan belajar anak di sekolah.
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Melalui komunikasi antara guru dan orang tua, keluarga dapat mengetahui
kemampuan serta kesulitan belajar yang dialami oleh anak. Kerja sama antara
sekolah dan keluarga ini sangat penting agar anak mendapatkan dukungan belajar
yang maksimal baik di sekolah maupun di rumah. Selain itu, keluarga juga
berupaya memberikan bimbingan dan pendampingan dalam proses belajar anak
di rumah. Pendampingan ini dapat berupa membantu anak memahami tugas
sekolah, mengingatkan anak untuk belajar, serta memberikan motivasi agar anak
lebih semangat dalam mengikuti kegiatan belajar. Pendampingan yang diberikan
oleh orang tua dapat membantu anak meningkatkan kepercayaan diri serta
kemampuan berpikir dalam memahami materi pelajaran (Amaliyah, 2021).
Temuan yang diperoleh di lapangan menunjukkan bahwa keluarga turut
memberikan dukungan terhadap perkembangan inteligensi anak melalui kegiatan
pendampingan belajar di rumah. Orang tua biasanya terlibat dengan membantu
anak saat mengerjakan tugas sekolah, mengingatkan anak mengenai waktu
belajar, serta memberikan penjelasan sederhana ketika anak mengalami kesulitan
dalam memahami materi pelajaran. Pendampingan yang dilakukan oleh orang tua
tersebut tidak hanya membantu anak dalam memahami materi pelajaran, tetapi
juga dapat menumbuhkan rasa percaya diri anak dalam proses belajar. Selain itu,
beberapa orang tua juga memberikan kesempatan kepada anak untuk
mengembangkan kemampuan yang dimilikinya.

Hal ini dilakukan dengan menyediakan waktu bagi anak untuk melakukan
berbagai kegiatan yang disukai, seperti membaca buku, menggambar, atau

melakukan aktivitas belajar lainnya yang sesuai dengan minat anak. Kondisi ini
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menunjukkan bahwa orang tua tidak hanya berperan sebagai pengawas dalam
kegiatan belajar anak, tetapi juga sebagai pihak yang memberikan dukungan agar
anak dapat mengembangkan potensi intelektual yang dimilikinya.

Berdasarkan temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa keluarga memiliki
peran yang sangat penting dalam mengenali serta mendukung perkembangan
inteligensi anak. Upaya yang dilakukan oleh orang tua, seperti memperhatikan
minat belajar anak, menjalin komunikasi dengan guru, serta memberikan
pendampingan belajar di rumah, dapat membantu anak dalam mengembangkan
kemampuan intelektualnya secara lebih optimal. Dukungan yang diberikan oleh
keluarga juga dapat meningkatkan rasa percaya diri serta semangat belajar anak
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran di sekolah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa
orang tua memiliki peran penting dalam membantu anak mengenali potensi
dirinya melalui interaksi dan komunikasi yang baik antara orang tua dan anak.
Orang tua yang memberikan perhatian dan bimbingan secara konsisten dapat
membantu anak mengembangkan kemampuan kognitif secara lebih optimal
(Rahman, 2023).

3. Faktor Penghambat Peran Keluarga dalam Mengembangkan Minat Belajar
Anak
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa faktor yang menjadi

penghambat dalam peran keluarga untuk mengembangkan minat belajar anak.
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a. Keterbatasan Waktu Orang Tua
Salah satu faktor penghambat yang sering terjadi adalah keterbatasan waktu yang
dimiliki oleh orang tua karena kesibukan pekerjaan sehingga tidak selalu dapat
mendampingi anak belajar di rumah. Berdasarkan hasil wawancara dengan
beberapa orang tua, diketahui bahwa sebagian besar orang tua memiliki aktivitas
pekerjaan yang cukup padat sehingga waktu yang dimiliki untuk mendampingi
anak belajar menjadi terbatas. Kondisi ini menyebabkan anak sering belajar secara
mandiri di rumah tanpa adanya pendampingan secara langsung dari orang tua.
Di lapangan juga ditemukan bahwa beberapa anak yang memiliki kakak biasanya
belajar bersama kakaknya ketika orang tua sedang bekerja. Kakak sering
membantu adiknya ketika mengerjakan tugas sekolah atau menjelaskan materi
pelajaran yang belum dipahami. Namun, bagi anak yang tidak memiliki kakak,
mereka cenderung belajar sendiri tanpa bimbingan dari anggota keluarga lainnya.
Hal tersebut terkadang membuat anak mengalami kesulitan ketika menghadapi
tugas atau materi pelajaran yang dianggap sulit. Kondisi ini menunjukkan bahwa
keterbatasan waktu orang tua dapat menjadi salah satu faktor yang menghambat
peran keluarga dalam mendampingi kegiatan belajar anak (Solehah dkk, 2023).
b. Kurangnya Pemahaman Orang Tua tentang Cara Mendampingi Anak
Belajar

Faktor lain yang menjadi penghambat peran keluarga dalam
mengembangkan minat belajar anak adalah kurangnya pemahaman orang tua
tentang cara mendampingi anak belajar. Berdasarkan hasil wawancara yang

dilakukan, beberapa orang tua mengaku mengalami kesulitan ketika membantu
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anak mengerjakan tugas sekolah karena mereka tidak sepenuhnya memahami
materi pelajaran yang diajarkan di sekolah.

Temuan di lapangan menunjukkan bahwa sebagian orang tua hanya dapat
membantu anak dalam hal mengingatkan waktu belajar atau memastikan anak
mengerjakan tugas sekolah. Namun ketika anak mengalami kesulitan dalam
memahami materi pelajaran tertentu, orang tua sering kali tidak dapat memberikan
penjelasan yang memadai karena keterbatasan pengetahuan yang dimiliki. Dalam
beberapa kasus, orang tua menyarankan anak untuk menanyakan kembali kepada
guru di sekolah atau meminta bantuan kepada teman yang lebih memahami
pelajaran tersebut. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keterbatasan
pengetahuan orang tua tentang materi pelajaran dapat menjadi kendala dalam
memberikan bimbingan belajar kepada anak secara maksimal (Pujiningsih dkk,
2023).

c. Lingkungan Belajar yang Kurang Mendukung

Lingkungan belajar di rumah juga menjadi salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi minat belajar anak. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
yang dilakukan, diketahui bahwa tidak semua anak memiliki lingkungan belajar
yang kondusif di rumah. Beberapa anak mengaku sering terganggu oleh suara
televisi, aktivitas anggota keluarga lainnya, maupun kebisingan dari lingkungan
sekitar.

Di lapangan juga ditemukan bahwa sebagian anak lebih tertarik untuk
bermain atau menonton televisi dibandingkan belajar ketika berada di rumabh.

Kondisi tersebut membuat anak menjadi kurang fokus dalam belajar dan sering
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menunda mengerjakan tugas sekolah. Selain itu, keterbatasan ruang belajar juga
menjadi salah satu kendala bagi beberapa anak sehingga mereka harus belajar di
ruang keluarga yang sering digunakan untuk berbagai aktivitas rumah tangga.

Keadaan lingkungan belajar yang kurang kondusif tersebut dapat mempengaruhi
konsentrasi anak dalam belajar sehingga minat belajar anak menjadi berkurang.
Hal ini menunjukkan bahwa lingkungan rumah yang tidak mendukung dapat

menjadi salah satu faktor penghambat dalam proses belajar anak (Rasyid, 2025).

4. Keterkaitan Hasil Penelitian dengan Teori

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran keluarga
memiliki pengaruh yang sangat besar dalam mengembangkan minat belajar siswa.
Hal ini sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa keluarga merupakan
lingkungan pendidikan pertama bagi anak.

Berdasarkan pendapat Ki Hajar Dewantara, keluarga merupakan pusat
pendidikan pertama yang memiliki peran penting dalam membentuk karakter serta
kebiasaan belajar anak. Melalui bimbingan dan perhatian dari keluarga, anak dapat
mengembangkan sikap positif terhadap kegiatan belajar (Amaliyah, 2021).
Pembiasaan tersebut mencakup aktivitas yang relatif sederhana seperti mengatur
jam belajar, membiasakan anak untuk membaca buku, mengerjakan tugas mandiri,
serta menciptakan suasana yang kondusif saat belajar di rumah. Hal ini sejalan
dengan anjuran dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
Republik Indonesia yang menekankan aspek pembiasaan yang lebih positif dalam
mendukung proses belajar anak, seperti pembiasaan literasi anak, pembiasaan

disiplin anak saat belajar, serta peran orang tua yang mendampingi anak saat
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melakukan aktivitas belajar di rumah. Pembiasaan yang konsisten akan
memberikan dampak yang baik pada anak, seperti pembentukan rasa tanggung
jawab anak, kemandirian anak, serta minat belajar yang lebih baik pada anak.
Temuan dalam penelitian ini selaras dengan teori perkembangan yang
dikemukakan oleh Bronfenbrenner tentang ekologi perkembangan, yang
menyatakan bahwa perkembangan anak dipengaruhi oleh berbagai lingkungan
yang berada di sekitar anak, termasuk lingkungan keluarga. Lingkungan keluarga
yang memberikan dukungan positif dapat membantu anak mengembangkan minat

belajar serta meningkatkan motivasi belajar mereka (Siti Qomariyah, 2024).

Dengan demikian, berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta
didukung oleh teori para ahli dan penelitian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa
peran keluarga memiliki pengaruh yang sangat penting dalam mengembangkan
minat belajar siswa. Dukungan keluarga berupa perhatian, motivasi, pendampingan
belajar, serta penyediaan fasilitas belajar dapat membantu meningkatkan semangat

belajar anak serta mendukung keberhasilan belajar siswa.

D. Keterbatasan Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dalam jangka waktu yang terbatas, yaitu selama
satu bulan dari akhir januari hingga februari 2026. Keterbatasan ini membatasi
ruang gerak peneliti dalam melakukan pengamatan berulang, pendalaman

terhadap aktivitas belajar anak dirumah maupun disekolah.
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2. Keterbatasan dalam proses wawancara
Dalam proses wawancara, terdapat beberapa informan yang memberikan
jawaban secara singkat sehingga informasi yang diperoleh belum sepenuhnya
mendalam. Selain itu, beberapa orang tua memiliki kesibukan pekerjaan sehingga
waktu wawancara menjadi terbatas.
3. Keterbatasan dalam pengamatan lingkungan keluarga
Peneliti tidak dapat sepenuhnya mengamati secara langsung kondisi belajar
anak di rumah dalam waktu yang lama. Oleh karena itu, sebagian informasi
mengenai kegiatan belajar anak di rumah diperoleh dari hasil wawancara dengan
orang tua dan guru.
4. Keterbatasan ruang lingkup penelitian
Penelitian ini hanya dilakukan pada satu sekolah yaitu SDN 003 Sungai
Pinang dan hanya berfokus pada siswa kelas IV, sehingga hasil penelitian ini
belum tentu dapat digeneralisasikan pada sekolah lain dengan kondisi yang
berbeda. Meskipun terdapat beberapa keterbatasan tersebut, peneliti tetap
berupaya mengumpulkan data secara maksimal melalui teknik wawancara,
observasi, dan dokumentasi sehingga hasil penelitian ini diharapkan tetap dapat
memberikan gambaran mengenai peran keluarga dalam mengembangkan minat

belajar siswa.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat ditarik kesimpulan
bahwa orang tua sangat mengambil peran penting dalam mengembangkan minat
belajar anak dirumah memberikan fasilitas yang menunjang dalam pembelajaran
yang dilakukan dirumah, memberikan motivasi kepada anak, memperhatikan
kemampuan dan minat anak dalam pelajaran tertentu serta menjalin komunikasi
dengan guru mengenai perkembangan belajar anak di sekolah. Namun dalam
proses pelaksanaannya tentunya terdapat hambatan dalam keterbatasan antara lain
keterbatasan waktu orang tua, kurangnya pemahaman orang tua dalam cara
mendampingi anak belajar, serta lingkungan belajar yang kurang kondusif. Secara
keseluruhan, peran keluarga sangat penting dalam mengembangkan minat belajar
anak dengan dukungan yang diberikan oleh orang tua dapat membantu anak
menjadi lebih semangat dan termotivasi dalam mengembangkan minat belajarnya.

B. Implikasi

Hasil penelitian mengenai peran keluarga dalam mengembangkan minat
belajar siswa kelas IV di SDN 003 Sungai Pinang menunjukkan bahwa
keterlibatan keluarga memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap
perkembangan minat belajar anak. Dukungan yang diberikan oleh orang tua

seperti pendampingan saat belajar, pemberian motivasi, serta penyediaan fasilitas
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belajar dapat membantu anak lebih tertarik dan semangat dalam mengikuti
kegiatan pembelajaran.

Implikasi dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran keluarga tidak
hanya terbatas pada pemenuhan kebutuhan dasar anak, tetapi juga mencakup
dukungan dalam proses pendidikan. Keterlibatan orang tua dalam kegiatan belajar
anak dapat membantu meningkatkan rasa percaya diri dan motivasi belajar siswa.
Anak yang mendapatkan perhatian dan bimbingan dari keluarga cenderung lebih
aktif dalam proses pembelajaran serta lebih mudah memahami materi pelajaran
yang diberikan di sekolah. Selain itu, hasil penelitian ini juga menunjukkan
pentingnya kerja sama antara pihak sekolah dan keluarga. Guru perlu menjalin
komunikasi yang baik dengan orang tua agar perkembangan belajar siswa dapat
dipantau secara bersama. Melalui komunikasi yang baik, orang tua dapat
mengetahui kesulitan belajar yang dialami oleh anak serta dapat memberikan
dukungan yang lebih tepat di rumah.

Implikasi lainnya adalah perlunya kesadaran dari orang tua mengenai
pentingnya menciptakan lingkungan belajar yang kondusif di rumah. Lingkungan
belajar yang nyaman dan dukungan emosional dari keluarga dapat membantu anak
meningkatkan minat belajar serta membangun kebiasaan belajar yang positif sejak
usia sekolah dasar. Dengan demikian, hasil penelitian ini memberikan gambaran
bahwa keberhasilan belajar anak tidak hanya dipengaruhi oleh faktor sekolah,
tetapi juga sangat dipengaruhi oleh peran dan keterlibatan keluarga dalam

mendukung proses belajar anak.
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C. Saran

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran keluarga dalam
mengembangkan minat belajar siswa kelas IV di SDN 003 Sungai Pinang, maka
peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut:
1. Bagi Orang Tua

Orang tua diharapkan dapat lebih aktif dalam mendampingi dan
memberikan perhatian terhadap kegiatan belajar anak di rumah. Selain itu, orang
tua juga diharapkan dapat memberikan motivasi serta menciptakan suasana
belajar yang nyaman sehingga anak lebih semangat dalam belajar.
2. Bagi Sekolah

Pihak sekolah diharapkan dapat meningkatkan komunikasi dan kerja sama
dengan orang tua siswa mengenai perkembangan belajar anak. Dengan adanya
kerja sama yang baik antara sekolah dan keluarga, maka proses pendidikan anak
dapat berjalan dengan lebih optimal.
3. Bagi Guru

Guru diharapkan dapat memberikan informasi kepada orang tua mengenai
perkembangan belajar siswa di sekolah sehingga orang tua dapat mengetahui
kemampuan serta kesulitan belajar yang dialami oleh anak.
4. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian selanjutnya dapat mengembangkan kajian yang lebih luas dengan
menambahkan variabel lain yang berkaitan dengan minat belajar siswa. Variabel
yang dapat diteliti antara lain motivasi belajar, lingkungan belajar, pola asuh orang

tua, serta pengaruh penggunaan teknologi atau gadget terhadap minat belajar anak.
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Selain itu, peneliti selanjutnya juga dapat mengkaji hubungan antara tingkat
inteligensi anak dengan minat belajar untuk melihat sejauh mana kemampuan

intelektual mempengaruhi semangat belajar siswa.
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Lampiran 1. Kisi-kK’isi Instrumen Penelitian
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No Variabel Indikator Sub Indikator
1. Peran Orang | 1. Memberi a. Menyediakan waktu
Tua perhatian terhadap | mendampingi belajar anak
belajar b. Menanyakan tugas atau PR
anak(Tentolouris,
2022)

2. Menyediakan

fasilitas belajar di

a. Ketersediaan meja/kursi

belajar

rumah(Tentolouris, | b. Buku pelajaran tambahan
2022)
3. Menjalin a. Menghadiri pertemuan orang

komunikasi dengan
guru/sekolah

(Rumbewas, 2018)

tua

b. Komunikasi aktif melalui
WhatsApp

c. Mengikuti perkembangan

akademik anak

4.Sebagai
Motivator(Sari,

2025)

a. Memberikan dorongan untuk
terus belajar.
b. Menumbuhkan rasa percaya

diri anak.
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5. Kemampuan
memahami
pelajaran(Adelheit

Sarah, 2023)

a. Anak cepat memahami
penjelasan guru
b. Anak mampu mengikuti

instruksi pembelajaran

6. Sebagai
Evaluator(Luciana,

2018)

a. Menilai proses dan hasil
belajar anak.
b. Menggunakan hasil evaluasi

untuk perbaikan pembelajaran.

7. Memberikan

penghargaan dan

a. Memberi pujian atas usaha

anak

penguatan(Rambe, | b. Memberi hadiah sederhana
2019)
8. Mengatur a. Membuat jadwal belajar

rutinitas belajar di
rumah(Rambe,

2019)

harian
b. Membangun kebiasaan

belajar rutin

Minat Belajar

1. Ketertarikan
belajar(Lestari,

2022)

2. Keterlibatan

aktif(Lestari, 2022)

a. Memperhatikan setiap
pelajaran

b. Rasa ingin tahu setiap materi
pelajaran

a. Aktif bertanya dan
menjawab setiap materi yang

di berikan
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b. Berpartisipasi dalam diskusi
di kelas
Lampiran 2. Kisi-kisi Instrumen Observasi
Variabel Indikator Sub Indikator Butir Pengamatan
Peran 1. Memberi a. Menyediakan 1. orang tua meluangkan
Orang perhatian terhadap | waktu waktu secara rutin untuk
Tua belajar mendampingi mendamoingi anak saat
anak(Tentolouris, | belajar anak belajar dirumah.
2022) b. Menanyakan 2. Orang tua menanyakan

tugas atau PR

kepada anak tentang tugas
atau PR yang diberikan

guru

2. Menyediakan
fasilitas belajar di
rumah(Tentolouris,

2022)

a. Ketersediaan

meja/kursi belajar

b. Buku pelajaran

tambahan

3. Orang tua menyediakan
meja dan kursi khusus
yang digunakan anak
untuk belajar

4. Orang tua menyediakan
buku pelajaran tambahan
atau buku penunjang

belajar
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1. Menjalin a. Menghadiri 5. Orang tua hadir dalam
komunikasi pertemuan orang | kegiatan rapat atau
tua pertemuan orang tua di
sekolah
dengan b. Komunikasi 6. Orang tua aktif
guru/sekolah aktif melalui berkomunikasi dengan
(Rumbewas, 2018) | WhatsApp guru melalui grup atau

c. Mengikuti
perkembangan

akademik anak

pesan WhatsApp

7. Orang tua mengetahui
dan memantau
perkembangan hasil

belajar anak di sekolah

4. Sebagai
Motivator(Sari,

2025)

a. Memberikan
dorongan untuk
terus belajar.

b. Menumbuh
kan rasa percaya

dir1 anak.

8. Orang tua memberikan
dorongan atau semangat
agar anak rajin belajar

9. Orang tua memberikan
dukungan agar anak
percaya diri terhadap

kemampuannya

5. Kemampuan
memahami
pelajaran(Adelheit

Sarah, 2023)

a. Anak cepat
memahami

penjelasan guru

10. Orang tua melihat anak
mampu memahami materi
pelajaran

yang

disampaikan guru
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b. Anak mampu
mengikuti
instruksi

pembelajaran

11. Anak dapat mengikuti
instruksi pembelajaran
yang diberikan guru

dengan baik

6. Sebagai
Evaluator(Luciana,

2018)

a. Menilai proses
dan hasil belajar
anak.

b. Menggunakan

hasil evaluasi

12. Orang tua mengecek
hasil belajar seperti nilai,
tugas, atau ulangan anak
13. Orang tua membantu

anak memperbaiki hasil

untuk perbaikan | belajar berdasarkan
evaluasi
7. Memberikan a. Memberi 14. Orang tua memberikan

penghargaan dan

pujian atas usaha

pujian atas usaha anak

penguatan(Rambe, | anak dalam belajar
2019) c. Memberi 15. Orang tua memberikan
hadiah sederhana | hadiah sederhana ketika
anak menunjukkan usaha
belajar
8. Mengatur a. Membuat 16. Orang tua membuat

rutinitas belajar di
rumah(Rambe,

2019)

jadwal belajar
harian

b. Membangun

jadwal belajar harian untuk

anak di rumah
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kebiasaan belajar

rutin

17. Orang tua
membiasakan anak belajar

secara teratur setiap hari

Minat

Belajar

1. Ketertarikan

belajar(Lestari,

2022)

2. Keterlibatan
aktif(Lestari,

2022)

a. Memperhati
kan setiap
pelajaran

a. Aktif bertanya
dan menjawab
setiap materi yang

di berikan

1. Siswa fokus dan tidak

mudah terdistraksi

2. Siswa mengajukan per
tanyaan kepada guru terkait

materi pembelajaran

Lampiran 3. Kisi-kisi Instumen Wawancara

tugas atau PR

Variabel Indikator Sub Indikator Butir Pengamatan
Peran 1. Memberi a. Menyediakan | 1. Orang tua meluangkan
Orang perhatian terhadap | waktu waktu untuk mendampingi
Tua belajar mendampingi anak saat belajar di rumah
anak(Tentolouris, | belajar anak
2022) b. Menanyakan | 2. Orang tua menanyakan

kepada anak tentang tugas
atau PR yang diberikan

guru
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2.Menyediakan

a. Ketersediaan

3. Orang tua menyediakan

fasilitas belajar di | meja/kursi meja dan kursi yang layak
rumah(Tentolouris, | belajar untuk kegiatan belajar anak
2022) b. Buku 4. Orang tua menyediakan
pelajaran buku pelajaran tambahan
tambahan atau buku pendukung
belajar anak
3. Menjalin a. Menghadiri 5. Orang tua hadir dalam

komunikasi dengan
guru/sekolah

(Rumbewas, 2018)

pertemuan orang

tua

b. Komunikasi
aktif melalui

WhatsApp

c. Mengikuti
perkembangan

akademik anak

kegiatan rapat atau
pertemuan orang tua yang
diselenggarakan sekolah

6. Orang tua aktif
berkomunikasi dengan guru
melalui grup atau pesan
WhatsApp

7. Orang tua memantau

perkembangan nilai dan

hasil belajar anak di sekolah
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4. Sebagai
Motivator(Widya

sari, 2025)

a. Memberikan
dorongan untuk
terus belajar.
b.Menumbuh
kan rasa percaya

diri anak.

8. Orang tua memberikan
dorongan dan semangat agar
anak tetap rajin belajar

9. Orang tua memberikan
dukungan sehingga anak

percaya diri dalam belajar

5. Kemampuan
memahami
pelajaran(Adelheit

Sarah, 2023)

a. Anak cepat
memahami
penjelasan guru
b. Anak mampu
mengikuti
instruksi

pembelajaran

10. Anak mampu
memahami materi pelajaran
yang dijelaskan guru

11. Anak dapat mengikuti

instruksi pembelajaran yang

diberikan guru dengan baik

6. Sebagai

Evaluator(Luciana,

2018)

a. Menilai proses
dan hasil belajar
anak.

b. Menggunakan
hasil evaluasi
untuk perbaikan

pembelajaran.

12. Orang tua menilai proses
belajar dan hasil belajar
anak di rumah

13. Orang tua membantu
anak memperbaiki cara
belajar berdasarkan hasil

evaluasi
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7. Memberikan

penghargaan dan

a. Memberi

pujian atas usaha

14. Orang tua memberikan

pujian atas usaha anak

anak dalam belajar
penguatan(Rambe, | c. Memberi 15. Orang tua memberikan
2019) hadiah hadiah sederhana sebagai
sederhana bentuk apresiasi
8. Mengatur a. Membuat 16. Orang tua membuat

rutinitas belajar di
rumah(Rambe,

2019)

jadwal belajar
harian

b. Membangun
kebiasaan

belajar rutin

jadwal belajar harian untuk
anak di rumah

17. Orang tua membiasakan
anak belajar secara rutin

setiap hari

Minat

Belajar

1. Ketertarikan
belajar(Lestari,

2022)

2. Keterlibatan
aktif(Lestari,

2022)

a. Memperhati
kan setiap
pelajaran

a. Aktif bertanya
dan menjawab
setiap materi

yang di berikan

1. Siswa fokus dan tidak

mudah terdistraksi

2. Siswa mengajukan per
tanyaan kepada guru terkait

materi pembelajaran
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No. Aspek yang diamati Hasil Observasi

1. | Perhatian orang tua terhadap
belajar anak

2. | Penyediaan fasilitas belejar
dirumah

3. | Lingkungan belajar dirumah

4. | Kebiasaan belajar anak dirumah

5. | Dukungan emosisonal orang tua

6. | Interaksi orang tua — anak saat
belajar

7. | Pemantauan perkembangan belajar
anak

8. | Keterlibatan orang tua dalam
kegiatan sekolah

9. | Pengenalan orang tua terhadap
inteligensi anak

10. | Upaya orang tua mengembangkan
minat belajar anak

11. | Minat belajar anak dirumah

12. | Sikap anak terhadap tugas sekolah

13. | Kedisiplinan anak dalam belajar
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14. | Komunikasi antara orang tua dan
guru
15. | Kendala keluarga dalam

mendampingi anak

Lampiran 5. Pedoman Wawancara Kepala Sekolah

No.

Pertanyaan Peneliti

Hasil Wawancara

1.

Bagaimana Ibu melihat peran
orang tua dalam mendukung

proses belajar anak di sekolah ini?

Apa saja bentuk komunikasi yang
dilakukan sekolah dengan orang
tua terkait perkembangan belajar

siswa?

Adakah sekolah menyediakan
program yang melibatkan orang
tua secara aktif (seperti parenting

class, forum diskusi)?

Apakah ada kendala yang sering
dihadapi dalam membangun kerja

sama dengan orang tua?
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Bagaimana strategi sekolah dalam
meningkatkan keterlibatan
keluarga dalam kegiatan

pendidikan?

Dari yang Ibu lihat apakah
terdapat perbedaan minat belajar
siswa yang didukung penuh oleh

orang tua dan yang tidak?

Seperti apa Ibu menilai pengaruh
lingkungan keluarga terhadap

minat belajar siswa?

Pernahkah sekolah memberi
pelatihan khusus kepada guru
dalam membangun relasi dengan

orang tua?

Sejauh mana keterlibatan orang
tua menjadi pertimbangan dalam
evaluasi kinerja pembelajaran

siswa?

10.

Menurut Ibu, apa rekomendasi
terbaik untuk meningkatkan
sinergi antara sekolah dan orang

tua?
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No.

Pertanyaan Peneliti

Hasil Wawancara

1.

Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana
peran orang tua dalam membantu

anaknya belajar di rumah?

Seberapa sering Bapak/Ibu
berkomunikasi dengan orang tua

siswa terkait proses belajar anak?

Apakah siswa yang mendapat
perhatian dari orang tuanya
menunjukkan minat belajar yang

lebih tinggi?

Bagaimana respon orang tua saat
Bapak/Ibu memberikan laporan

hasil belajar atau tugas anak?

Adakah contoh kasus siswa yang
meningkat minat belajarnya

karena dukungan orang tua?

Seperti apa siswa yang
menunjukkan ketertarikan saat

pembelajaran berlangsung?

Menurut Bapak/Ibu bagaimana

bentuk dukungan terbaik yang




86

dapat diberikan orang tua kepada

anak?

Benarkah keterlibatan orang tua
memengaruhi keaktifan siswa di

kelas?

Bagaimana upaya Bapak/Ibu
untuk melibatkan orang tua dalam

kegiatan belajar anak?

10.

Apa tantangan yang Bapak/Ibu
hadapi ketika orang tua kurang
peduli terhadap pendidikan

anaknya?

Lampiran 7. Pedoman Wawancara Orang Tua

Bapak/Ibu berikan saat anak

belajar?

No. Pertanyaan Peneliti Hasil Wawancara
1. | Bagaiman bentuk peran

Bapak/Ibu dalam mendampingi

anak belajar dirumah?
2. | Perhatian seperti apa yang biasa
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Apakah Bapak/Ibu memiliki
jadwal khusus belajar di rumah

bersama anak?

Apa saja fasilitas belajar yang

disediakan di rumah untuk anak?

Seberapa sering Bapak/Ibu
berkomunikasi dengan guru
terkait perkembangan belajar

anak?

Apakah anak Bapak/Ibu
menunjukkan rasa ingin tahu pada

pelajaran?

Bagaiman bentuk penghargaan
atau apresiasi yang Bapak/Ibu
berikan saat anak berhasil belajar

dengan baik?

Menurut Bapak/Ibu, apakah
keterlibatan orang tua bisa
memengaruhi semangat belajar

anak?

Bagaimana pandangan Bapak/Ibu

mengenai sekolah mengadakan
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kegiatan parenting atau pelatihan

orang tua?

10. | Apa harapan Bapak/Ibu terhadap
peran sekolah dalam mendukung
pengembangan minat belajar

anak?

Lampiran 8. Pedoman Dokumen

No. Dokumentasi

Keterangan

1. Surat Izin ke Sekolah

2. Surat Balasan Sekolah

Surat Telah Melaksanakan

Penelitian

3. Absensi Siswa

Nilai Rapor Siswa

4. | Observasi, Wawancara &

Dekumentasi

Lampiran 9. Lembar Hasil Observasi

No. Aspek yang diamati

Hasil Observasi

1. | Perhatian orang tua terhadap

belajar anak

Orang tua cukup memperhatikan

kegiatan belajar anak dengan
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menanyakan tugas dan membantu

ketika anak mengalami kesulitan.

Penyediaan fasilitas belejar

dirumah

Fasilitas untuk belajar yang berupa
meja, buku, dan alat tulis sudah
disediakan, tetapi masih ada beberapa

yang harus di lengkapi.

Lingkungan belajar dirumah

Lingkungan belajar cukup nyaman,
meskipun terkadang terdapat
gangguan seperti televisi atau suara

bising kendaraan dan lain lain.

Kebiasaan belajar anak dirumah

Anak belajar di waktu tertentu,
namun belum konsisten dan masih

perlu diarahkan oleh orang tua.

Dukungan emosisonal orang tua

Orang tua memberikan motivasi dan
semangat kepada anak agar rajin

belajar.

Interaksi orang tua — anak saat

belajar

Interaksi terjadi saat anak mengalami
kesulitan, namun belum dilakukan

secara rutin setiap hari.

Pemantauan perkembangan belajar

anak

Orang tua memantau melalui nilai
rapor dan tugas sekolah, tetapi belum
melakukan evaluasi secara

mendalam..
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8. | Keterlibatan orang tua dalam Orang tua mengikuti kegiatan sekolah
kegiatan sekolah seperti rapat, namun tidak semua aktif
berpartisipasi.

9. | Pengenalan orang tua terhadap Orang tua mengetahui kemampuan

inteligensi anak dasar anak, tetapi belum sepenuhnya
memahami potensi dan bakat secara
spesifik.

10. | Upaya orang tua mengembangkan | Upaya dilakukan melalui pemberian

minat belajar anak motivasi, fasilitas dan dukungan
kepada anak.

11. | Minat belajar anak dirumah Minat belajar anak cukup baik pada
pelajaran yang disukai, tetapi ada juga
yang membuat kurangnya minat pada
pembelajaran dianggap sulit.

12. | Sikap anak terhadap tugas sekolah | Anak mengerjakan tugas dengan baik,
namun terkadang ada kendala seperti
datang malasnya untuk mengerjakan
sehingga mengabaikan tugas
sekolahnya.

13. | Kedisiplinan anak dalam belajar Ada beberapa anak yang disimplin

ada juga yang tidak disiplin sehingga

harus di bujuk dulu agar mau belajar.
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mendampingi anak

14. | Komunikasi antara orang tua dan | Komunikasi terjalin, tetapi masih
guru terbatas biasanya berkomunikasi pada
saat menanyakan perkembangan
anak, pembagian rapor dan pertemuan
tertentu.
15. | Kendala keluarga dalam Kendala utama adalah keterbatasan

waktu orang tua, kurangnya
pemahaman metode belajar, dan

kondisi ekonomi.

Lampiran 10. Transkrip Wawancara Kepala Sekolah

Hari/Tanggal : Senin, 23 Februari 2026
Waktu :12:28 - 12:37 WITA
Nama Narasumber : Hadijah, S.Pd, M.Psi
No. Pertanyaan Peneliti Hasil Wawancara
1. | Bagaimana Ibu melihat peran Peran orang tua sangat baik dia
orang tua dalam mendukung mendukung program sekolah semua
proses belajar anak di sekolah ini? | yang kami berikan untuk anak-anak
mereka semua mendukung baik itu
untuk belajar anak maupun prestasi
anak.
2. | Apa saja bentuk komunikasi yang | Untuk perkembangan siswa kami
dilakukan sekolah dengan orang selalu berkomunikasi dengan orang
tua baik melalui paguyuban, dari wa,
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tua terkait perkembangan belajar

siswa?

dari gadget ataupun memanggil orang
tua untuk komunikasi

perkembangannya.

Apakah sekolah menyediakan
program yang melibatkan orang
tua secara aktif (seperti parenting

class, forum diskusi)?

Iya, sekolah selalu menyediakan
program untuk orang tua
berkomunikasi secara aktif, baik itu
dalam forum orang tua atau
paguyuban orang tua guru dan orang
tua selalu saling berkomunikasi untuk
kemajuan ataupun untuk prestasi anak

dalam belajar.

Apakah ada kendala yang sering
dihadapi dalam membangun kerja

sama dengan orang tua?

Ada, kendala yang sekolah hadapi
kadang kadang program yang kami
berikan itu ada satu dua orang yang
memberikan halangan ataupun solusi
yang kadang kadang masih, tetapi
dalam hal ini sekolah masi bisa
menghendel ataupun memberikan
solusi yang terbaik kepada orang tua
supaya bisa membantu pembangunan
sekolah ataupun membangun kerja

sama antara sekolah dengan orang tua.
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Bagaimana strategi sekolah dalam
meningkatkan keterlibatan
keluarga dalam kegiatan

pendidikan?

Yaitu, dengan adanya 7 kebiasaan
hebat untuk anak kami memberikan
buku jurnal 7 kebiasaan anak untuk
supaya anak itu bisa memberikan,
strategi kami untuk semuanya kami
serahkan kepada sekolah orang tua
dan guru yaitu bagaimana kebiasaan
anak bagaimana dia bangun pagi
bagaimana ibadahnya makan sehat dan
bergizi gemar belajar bermasyarakat
kalau malam cepat tidur itu 7
kebiasaan hebat yang saat ini lagi
genjar genjarnya di programkan

pemerintah dan sekolah untuk anak.

Apakah terdapat perbedaan minat
belajar siswa yang didukung
penuh oleh orang tua dan yang

tidak?

Hampir keseluruhan itu orang tua
mendukung minat belajar siswa karna
apa supaya anaknya itu bisa
berprestasi karna apa supaya anaknya
itu bisa berprestasi ataupun untuk
tingkat lanjutnya kalau mereka tidak
mendukung hanya sekolah aja nda

mungkin anaknya bisa maju.
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Bagaimana Ibu menilai pengaruh
lingkungan keluarga terhadap

minat belajar siswa?

Saya menilai lingkungan keluarga itu
sangat penting untuk minat belajar
siswa kenapa karna anak ini dia lebih
banyak berkumpul kepada keluarga
dari pada sekolah hanya beberapa
waktu saja tetapi dia lebih bnyak
waktunya dirumah makanya peran

oeang tua sangat penting.

Apakah sekolah pernah memberi
pelatihan khusus kepada guru
dalam membangun relasi dengan

orang tua?

Sekolah selalu memberikan pelatihan
kepada guru baik itu seminar
sosialisasi workshop maupun KKG
supaya guru itu selalu meningkat
maupun mempunyai tambahan ilmu
dalam memberikan prestasi maupun

pembelajaran kepada siswanya.

Sejauh mana keterlibatan orang
tua menjadi pertimbangan dalam
evaluasi kinerja pembelajaran

siswa?

Kalau tidak ada keterlibatan orang tua
dengan tingkat pembelajaran anak
dirumah maka anak itu tidak akan
meningkat prestasinya kalau hanya
untuk di sekolah jadi prestasi anak ini
tergantung dari orangtuanya juga

kalau hanya di sekolah siswa itu tidak
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akan meningkat jadi harus ada

dukungan dari orang tua juga.

10.

Menurut Ibu, apa rekomendasi
terbaik untuk meningkatkan
sinergi antara sekolah dan orang

tua?

Rekomendasi saya, saya berkeingina
orang tua itu selalu berkomunikasi
dengan guru dan sekolah supaya
anaknya ini meningkat maupun ada
keterkaitan untuk saling mendukung
pihak sekolah dan orang tua kalau
mereka tidak memberikan dukungan
ataupun memberikan arahan agar
anaknya bisa meningkat lagi

kedepannya.

Lampiran 11. Transkrip Wawancara Guru Kelas

Hari/Tanggal : Senin, 23 Februari 2026

Waktu :13:30 - 13:40 WITA

Nama Narasumber : Nirmala Karim, S.Pd

No. Pertanyaan Peneliti Hasil Wawancara

Menurut Bapak/Ibu, sejauh mana
peran orang tua dalam membantu

anaknya belajar di rumah?

Peran orang tua sangat penting dalam
membantu anak belajar di rumah,
terutama sebagai pendamping,
motivator, dan pengawas. Orang tua

membantu membentuk kebiasaan
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belajar, disiplin, serta memberi
dukungan emosional. Keberhasilan
belajar anak lebih optimal jika ada
kerja sama antara orang tua dan

sekolah.

Apakah Bapak/Ibu sering
berkomunikasi dengan orang tua

siswa terkait proses belajar anak?

Ya, saya sering berkomunikasi dengan
orang tua siswa terkait proses belajar
anak, terutama untuk menyampaikan
perkembangan belajar, kendala yang
dihadapi siswa, serta mencari solusi
bersama agar pembelajaran anak dapat

berjalan lebih baik.

Apakah siswa yang mendapat
perhatian dari orang tuanya
menunjukkan minat belajar yang

lebih tinggi?

Ya, siswa yang mendapat perhatian
dari orang tuanya umumnya
menunjukkan minat belajar yang lebih
tinggi karena merasa didukung,
diperhatikan, dan termotivasi dalam

proses belajarnya.

Bagaimana respon orang tua saat
Bapak/Ibu memberikan laporan

hasil belajar atau tugas anak?

Sebagian besar orang tua merespon
dengan baik, bersikap kooperatif, dan
peduli terhadap perkembangan belajar
anak. Mereka umumnya menerima

masukan, menanyakan solusi, serta
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berupaya mendampingi anak agar

hasil belajarnya lebih baik.

Apakah ada contoh kasus siswa
yang meningkat minat belajarnya

karena dukungan orang tua?

Ya, ada. Misalnya siswa yang awalnya

kurang disiplin dan jarang
mengerjakan tugas, namun setelah
orang tua lebih aktif memantau,
berkomunikasi dengan guru, dan
memberi motivasi di rumah, minat
belajarnya meningkat dan hasil

belajarnya menjadi lebih baik.

Apakah siswa menunjukkan
ketertarikan saat pembelajaran

berlangsung?

Ya, sebagian besar siswa
menunjukkan ketertarikan saat
pembelajaran berlangsung, terutama
ketika metode pembelajaran variatif,
melibatkan aktivitas langsung, dan
dikaitkan dengan kehidupan sehari-

hari.

Menurut Bapak/Ibu bagaimana
bentuk dukungan terbaik yang
dapat diberikan orang tua kepada

anak?

Bentuk dukungan terbaik dari orang
tua adalah memberikan perhatian,

motivasi, dan pendampingan secara
konsisten, menciptakan lingkungan

belajar yang nyaman di rumah, serta
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menjalin komunikasi yang baik

dengan anak dan pihak sekolah.

8. | Apakah keterlibatan orang tua Ya, keterlibatan orang tua sangat
memengaruhi keaktifan siswa di | memengaruhi keaktifan siswa di kelas
kelas? karena siswa yang mendapat

dukungan dan perhatian di rumah
cenderung lebih percaya diri,
termotivasi, dan berani berpartisipasi
dalam pembelajaran.

9. | Bagaimana upaya Bapak/Ibu Upaya yang saya lakukan antara lain
untuk melibatkan orang tua dalam | menjalin komunikasi rutin dengan
kegiatan belajar anak? orang tua, menyampaikan

perkembangan dan tugas belajar anak,
serta mengajak orang tua berperan
aktif dalam mendampingi dan
memotivasi anak belajar di rumabh.

10. | Apa tantangan yang Bapak/Ibu Tantangan yang dihadapi antara lain

hadapi ketika orang tua kurang
peduli terhadap pendidikan

anaknya?

kurangnya pendampingan belajar di
rumah, rendahnya motivasi siswa,
keterlambatan penyelesaian tugas,
serta sulitnya menjalin komunikasi
dan kerja sama antara guru dan orang

tua.
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Lampiran 12. Transkrip Wawancara Orang Tua

Hari/Tanggal : Selasa, 24 Februari 2026

Waktu : 13:40 — 13: 45 WITA

Nama Narasumber : Titik Hidayanti

No. Pertanyaan Peneliti

Hasil Wawancara

1. | Bagaiman bentuk peran
Bapak/Ibu dalam mendampingi

anak belajar dirumah?

Saya biasanya dampingi anak pas
pulang mengaji di jam 20:00 sampai

jam 21:30.

2. | Perhatian seperti apa yang biasa
Bapak/Ibu berikan saat anak

belajar?

Kadang si nanyain sudah selesai
belum tugasnya dapat nilai berapa

seperti itu.

3. | Apakah Bapak/Ibu memiliki
jadwal khusus belajar di rumah

bersama anak?

Tergantung sekiranya dia mengerti
tugasnya pasti saya ulangi lagi kalau
dia kurang paham belajar lagi nanti
kalau sudah paham nanti saya kasi

soal sendiri seperti itu.

4. | Apa saja fasilitas belajar yang

disediakan di rumah untuk anak?

Meja belajar, buku, dan alat tulis.

5. | Seberapa sering Bapak/Ibu
berkomunikasi dengan guru
terkait perkembangan belajar

anak?

Kalau sering tidak juga mungkin ada
sebulan sekali nanyain bagaimana
perkembangannya anak saya seperti

1tu.
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6. | Apakah anak Bapak/Ibu Kadang lebih dominan ke pelajaran
menunjukkan rasa ingin tahu pada | IPAS.
pelajaran?

7. | Bagaiman bentuk penghargaan Pujian seperti wah kamu bagus sekali
atau apresiasi yang Bapak/Ibu tingkatkan terus ya seperti itu.
berikan saat anak berhasil belajar
dengan baik?

8. | Menurut Bapak/Ibu, apakah Ya, karna jika orang tus
keterlibatan orang tua bisa memperhatikan anak mungkin anak itu
memengaruhi semangat belajar lebih semangat untuk belajarnya.
anak?

9. | Bagaimana pandangan Bapak/Ibu | Ya, bagus setuju aja karna kegiatan
mengenai sekolah mengadakan tersebut dapat membantu orang tua
kegiatan parenting atau pelatihan | bagaimana cara mendidik anak.
orang tua?

10. | Apa harapan Bapak/Ibu terhadap | Saya berharap sekolah dapat

peran sekolah dalam mendukung
pengembangan minat belajar

anak?

memberikan pendidikan yang baik
membimbing anak dan membantu

meningkatkan semangat anak.
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Lampiran 12. Transkrip Wawancara Orang Tua

Hari/Tanggal : Rabu, 25 Februari 2025

Waktu :13:43 - 13:47 WITA

Nama Narasumber : Isnawati

No. Pertanyaan Peneliti Hasil Wawancara

Bagaiman bentuk peran
Bapak/Ibu dalam mendampingi

anak belajar dirumah?

Saya kadang tanyain aja apa yang
susah selebihnya dia belajar sama
kakanya karna semuanya sama
kakanya belajarnya lebih enak karna
sama kakanya belajarnya nyantai tidak

terlalu fokus juga.

jadwal khusus belajar di rumah

bersama anak?

2. | Perhatian seperti apa yang biasa Selalu mengingatkan misalnya kalau
Bapak/Ibu berikan saat anak sudah jadwalnya belajar langsung
belajar? belajar.

3. | Apakah Bapak/Ibu memiliki Untuk jadwal belajar khusus tidak ada

karna dia belajar selalu ikut sama
kakanya biasanya jam 20:00 sampai
selesai untuk di bulan ramadan mulai
belajarnya jam 22:30 sampai jam

23:00.
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Apa saja fasilitas belajar yang

disediakan di rumah untuk anak?

Fasilitasnya meja, buku paket,
handphone juga bisa sebagai fasilitas

belajarnya.

Seberapa sering Bapak/Ibu
berkomunikasi dengan guru
terkait perkembangan belajar

anak?

Tidak pernah si berkomunikasi sama
gurunya kecuali pas bagi raport itu aja

baru komunikasi.

Apakah anak Bapak/Ibu
menunjukkan rasa ingin tahu pada

pelajaran?

Kalau dia mengerjakan PR rasa ingin
tau pasti ada seperti pelajaran yang di
sukainya pelajaran matematika yang

lebih difokuskan.

Bagaiman bentuk penghargaan
atau apresiasi yang Bapak/Ibu
berikan saat anak berhasil belajar

dengan baik?

Berupa pujian mungkin kalau hadiah
sesekali biasanya setiap ulang tahun
kalau untuk yang dia rangkin pujian
aja nanti takutnya kebiasaan lama
lama kalau di ikuti semisal dibelikan
hadiah dia nanti berpikir harus
rangking nanti kalau nda rangking bisa
menyusut minat belajarnya makanya

saya tidak memanjakan dia.

Menurut Bapak/Ibu, apakah

keterlibatan orang tua bisa

Ya, bisa juga.
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memengaruhi semangat belajar

peran sekolah dalam mendukung
pengembangan minat belajar

anak?

anak?

9. | Bagaimana pandangan Bapak/Ibu | Ya, bagus banget apalagi kalau kita
mengenai sekolah mengadakan baru punya anak pertama itu bagus
kegiatan parenting atau pelatihan | buat ngelatih orang tua baru.
orang tua?

10. | Apa harapan Bapak/Ibu terhadap | Harapannya supaya lebih fokus untuk

mendidik secara kreatif apalagi
gurunya sekarang muda muda ya jadi
tau bagaimana gen alpha cara di

didiknya.

Lampiran 12. Transkrip Wawancara Orang Tua

Hari/Tanggal : Kamis, 26 Februari 2026

Waktu : 14:22-14:29 WITA

Nama Narasumber : Sumarni

No. Pertanyaan Peneliti Hasil Wawancara

Bagaiman bentuk peran
Bapak/Ibu dalam mendampingi

anak belajar dirumah?

Oh banyak saya dampingi nih kalau
misalnya dia ujian, saya wanti-wanti
belajar sebentar nanti kalau sudahan
kalau pagi itu kan saya ingatkan lagi

dia belajar seperti itu aja sih.
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Perhatian seperti apa yang biasa
Bapak/Ibu berikan saat anak

belajar?

Mendampingi sih dalam belajar anak
sambil dia baca-baca. Tapi nggak ada
lagi perhatian lain selain itu aja

mendampingi.

Apakah Bapak/Ibu memiliki
jadwal khusus belajar di rumah

bersama anak?

Untuk jadwal khusus tidak ada
Soalnya kan ini kan dia ngikut les

Jadi kalau misalnya ada tugas, nanti
sama ibu gurunya sama-sama,
temannya lesnya ngerjakan. Ada juga
belajar dirumah bentar aja sih, nggak
lama juga kalau misalnya dia ada PR,
Kadang kan kami pasar malam. Jadi
kalau pulang dari pasar malam,
ngerjakan sebentar biasanya jam 22:30

sampai jam 23:00.

Apa saja fasilitas belajar yang

disediakan di rumah untuk anak?

seperti yang saya bilang tadi itu kayak
meja belajar alat tulis alat tulisnya

lengkap dan buku belajarnya.

Seberapa sering Bapak/Ibu
berkomunikasi dengan guru
terkait perkembangan belajar

anak?

Jarang sih paling 2 kali seminggu lah
saya tanyakan. Gimana ini anunya
anaknya ini kan. Saya tanyakan
perkembangannya kan 2 kali

seminggu aja.
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Apakah anak Bapak/Ibu
menunjukkan rasa ingin tahu pada

pelajaran?

Dia kadang anaknya ini saya lihat suka

menggambar-gambar mengwarnai.

Bagaiman bentuk penghargaan
atau apresiasi yang Bapak/Ibu
berikan saat anak berhasil belajar

dengan baik?

Apresiasi kayak dikasih hadiah.

Ini kan kalau dia kan saya memang
janji. Kalau misalnya dia naik kelas,
masuk 3 besar, saya kan kasih dia apa
gitu kan.Cuma kalau bentuk uang ini
kan kita belum tahu ya mas ya. Jadi
kalau misalnya dia naik 3 besar, ya
otomatisnya kami kasihkan dia, biar
semangat gitu kan biar semangat
belajarnya itu kan sebagai salah satu
buat meningkatkan minat belajarnya

dia.

Menurut Bapak/Ibu, apakah
keterlibatan orang tua bisa
memengaruhi semangat belajar

anak?

Oh pastilah itu sangat berpengaruh.

Bagaimana pandangan Bapak/Ibu
mengenai sekolah mengadakan
kegiatan parenting atau pelatihan

orang tua?

Untuk pandangan saya sangat bagus.
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10.

Apa harapan Bapak/Ibu terhadap
peran sekolah dalam mendukung
pengembangan minat belajar

anak?

Harapannya, semoga sekolah ini lebih
baik dalam mendapingi anak dalam
mendukung belajar anak kayak gitu

tuh harapannya.

Lampiran 12. Transkrip Wawancara Orang Tua

Hari/Tanggal : Kamis, 26 Februari 2026
Waktu :21:06-21:10 WITA
Nama Narasumber : Norak Austin

No. Pertanyaan Peneliti Hasil Wawancara

1. | Bagaiman bentuk peran Iya sering biasa periksa bukunya
Bapak/Ibu dalam mendampingi mengingatkan dalam belajarnya.
anak belajar dirumah?

2. | Perhatian seperti apa yang biasa Memberikan makan dan minum
Bapak/Ibu berikan saat anak sebelum belajar di tes dia sampai
belajar? mana belajarnya bukunya di buka dan

di berikan pertanyaan lain.

3. | Apakah Bapak/Ibu memiliki Iya, setiap malam biasanya habis isya
jadwal khusus belajar di rumah jam sembilan sampai jam sepuluh
bersama anak? malam.

4. | Apa saja fasilitas belajar yang Ya, pada umumnya kalau dia belajar
disediakan di rumah untuk anak? | matematika pake kalkulator tidak saya
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kasi hp kalau dikasi hp susah nantinya
dia berfikir sedikit dikit buka google
tidak bisa berkembang otaknya nanti,
di sediakan juga seperti buku pandua
kaya perkalian alat tulis buku paket

dan meja belajar.

Seberapa sering Bapak/Ibu
berkomunikasi dengan guru

terkait perkembangan belajar

Jarang si berkomunikasi dengan
gurunya. Pada saat kelas 3 aja

berkomunikasi dengan gurunya karna

anak? dulu dia bermasalah jadi sekarang
saya beritahu dia agar tidak buat
masalah.

Apakah anak Bapak/Ibu Pada pelajaran matemaika karena dia

menunjukkan rasa ingin tahu pada

pelajaran?

suka jualan disekolah

Bagaiman bentuk penghargaan
atau apresiasi yang Bapak/Ibu
berikan saat anak berhasil belajar

dengan baik?

Diberikan apa saja yang dia mau tapi
soal makanan kalau mainan tidak

seperti itu.

Menurut Bapak/Ibu, apakah
keterlibatan orang tua bisa
memengaruhi semangat belajar

anak?

Sangat berpengaruh kalau dia tidak
didampingi sembarangan dia belajar

kadang sambil tidur dia jadi harus di




108

dampingi harus tegas juga sama saidah

ini nda bisa main main.

9. | Bagaimana pandangan Bapak/Ibu | Setuju kalau ada waktunya kan saya
mengenai sekolah mengadakan tidak ada waktunya karna saya kerja
kegiatan parenting atau pelatihan | kalau saya dirumah aja saya setuju
orang tua? karna bagus itu dapat mengedukasi

orang tua.

10. | Apa harapan Bapak/Ibu terhadap | Harapannya sekolah mengadakan les

peran sekolah dalam mendukung
pengembangan minat belajar

anak?

bahasa inggris agar ada program
belajarnya untuk anak menghadapai
kelas 6 kalau tidak dari sekarang tidak
bisa kita karena mengharapkan les dari
luar kan tidak mungkin juga karena

harus dari sekolahan.
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Lampiran 12. Transkrip Wawancara Orang Tua

Hari/Tanggal : Kamis, 26 Februari 2026
Waktu :22:02-22:08 WITA
Nama Narasumber : Imelda Novalina Tampu Balon

No. Pertanyaan Peneliti Hasil Wawancara

1. | Bagaiman bentuk peran Kalau saya biasanya membantu Juno
Bapak/Ibu dalam mendampingi belajar itu apabila dia ada kesulitan
anak belajar dirumah? dalam mengerjakan soal ataupun

tugas, nanti dibantu menjelaskan
sedikit. Bagaimana caranya
penyelesaian dari tugasnya tanpa
memberitahu jawabannya.

2. | Perhatian seperti apa yang biasa Biasanya hanya berduduk di
Bapak/Ibu berikan saat anak sebelahnya sambil diawasin, apabila
belajar? dia kurang fokus nanti ditugur supaya

dia fokus apabila dia bertanya ada soal
yang tidak dia mengerti, nanti saya
bisa jelaskan sebatas kemampuannya,
tanpa panjang lebar.

3. | Apakah Bapak/Ibu memiliki Kalau untuk tiap hari sih tidak

jadwal khusus belajar di rumah

bersama anak?

ada ya, mungkin terkebanyakan pada
waktu ada tugas atau PR dari sekolah.

Biasanya kalau tidak dari jam




110

setengah delapan sampai jam setengah
sembilan atau jam tujuh sampai jam
lapan tidak terlalu lama sih, paling
lama tiga puluh menit. Kalau tidak ada

PRnya paling dia baca-baca bukunya.

Apa saja fasilitas belajar yang

disediakan di rumah untuk anak?

Seperti pada umumnya ya ada buku
tulis, buku paket, buku mewarnai, ada

meja, ada pensil dan lain sebagainya.

Seberapa sering Bapak/Ibu
berkomunikasi dengan guru
terkait perkembangan belajar

anak?

Kalau berkomunikasi pastinya

tidak tiap hari sih. Kalau ada hal-hal
tertentu misalnya kalau ada hal negatif
yang saya lihat dari Juno misalnya dia
pada waktu temannya belajar dia ada
di luar kenapa? Terus pada waktu
penerimaan rapor atau bahkan gurunya
juga bisa bertanya ke kita kenapa
Junonya kelihatan murung, sakit kah

kenapa belajarnya kurang di kelas.

Apakah anak Bapak/Ibu
menunjukkan rasa ingin tahu pada

pelajaran?

Ada pelajaran agama.

Bagaiman bentuk penghargaan

atau apresiasi yang Bapak/Ibu

Kalau pujian pada umumnya orang tua

ya, kalau untuk hadiah kita tidak
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berikan saat anak berhasil belajar

dengan baik?

terlalu mengiming-imingi dengan
hadiah. Paling nanti misalnya kalau
ada rezekinya nanti mungkin dibawa

makan kesukaannya, tapi kalau untuk

hadiah tidak terlalu.

8. | Menurut Bapak/Ibu, apakah Oh sangat, sangat mempengaruhi
keterlibatan orang tua bisa sekali.
memengaruhi semangat belajar
anak?

9. | Bagaimana pandangan Bapak/Ibu | Tentu saja sangat setuju ya, apalagi
mengenai sekolah mengadakan jaman sekarang ini kan dengan
kegiatan parenting atau pelatihan | jaman dulu itu beda ya, jadi parenting
orang tua? yang dulu dengan sekarang itu sangat

beda. Jadi bagaimana caranya untuk
mendidik anak, mengayomin anak,
mungkin bisa yang masuk di akal
atau masuk di hati anak, mungkin ya
kalau untuk sekolah mengadakannya
sangat setuju sekali.

10. | Apa harapan Bapak/Ibu terhadap | Saya sih berharap sekolah itu dapat

peran sekolah dalam mendukung
pengembangan minat belajar

anak?

membimbing anak-anaknya, anak
didiknya supaya bisa lebih berhasil

lagi.




Lampiran 13. Lembar Cek Dokumen
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No. Dokumentasi Keterangan

1. | Surat Izin ke Sekolah v

2. | Surat Balasan Sekolah v

3. | Surat Telah Melaksanakan v
Penelitian

4. | Absensi Siswa v

5. | Nilai Rapor Siswa v

6. | Observasi, Wawancara & 4
Dokumentasi
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Lampiran 14. Surat Izin Ke Sekolah
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Lampiran 15. Surat Balasan Sekolah
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Lampiran 16. Surat Telah Melaksana Penelitian
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1 SISwa

Lampiran 17. Absens

Lampiran 18. Nilai Rapor Siswa
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Lampiran 19. Observasi di Kelas IV SDN 003 Sungai Pinang
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Lampiran 20. Wawancara Kepala Sekolah SDN 003 Sungai Pinang
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Lampiran 22. Wawancara Orang Tua Siswa

Gambar 1 Wawancara Orang Tua Siswa Ibu Titik Hidayanti
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Gambar 3 Fasilitas belajar anak

Gambar 4 Meja belajar anak dirumah
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Gambar 5 Wawancara Orang Tua Siswa Ibu Isnawati
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Gambar 7 Fasilitas Belajar Anak
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Gambar 9 Orang Tua Memberikan Pembelajaran Kepada Anak

Gambar 10 Fasilitas Belajar Anak
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Gambar 11 Wawancara Orang Tua Siswa Ibu Norak Austin
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Gambar 13 Fasilitas Belajar Anak
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Gambar 15 Orang Tua Memberikan Pembelajaran Kepada Anak




